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ABSTRAK 
 

 

Viki Sasnika, NIM. 21591225 “Pengaruh Penggunaan Metode Classroom 

Reading Progam terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas V di SDN 7 Rejang Lebong”. Skripsi program studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah IAIN Curup. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya nilai menulis karangan narasi 

siswa. Banyak siswa kelas V SDN 7 Rejang Lebong masih mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan ide, menyusun alur cerita, dan menggunakan kosakata yang 

tepat. Rendahnya minat baca dan kurangnya paparan terhadap teks berkualitas 

diduga menjadi faktor penyebab utama masalah ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan metode Classroom Reading Program terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi-experiment dengan desain 

pretest-posttest control group. Sampel terdiri dari 50 siswa yang terbagi menjadi 

kelompok eksperimen (menggunakan Classroom Reading Program) dan kelompok 

kontrol (pembelajaran konvensional). Data dikumpulkan melalui tes menulis, 

observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan uji statistik parametrik dan 

perhitungan effect size. Analisis data pada penelitian ini menggunakan  IBM SPSS 

Statistics 22 sebuah software statistik . 

Hasil penelitian membuktikan efektivitas Classroom Reading Program 

dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi. Kelas eksperimen 

menunjukkan peningkatan nilai rata-rata yang signifikan dari 67.20 menjadi 87.00, 

sementara kelas kontrol hanya meningkat dari 67.80 menjadi 70.00. Uji statistik 

independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi 0.000 (<0.05) dengan 

effect size Cohen's d sebesar 2.40 yang termasuk dalam kategori efek sangat besar. 

Hasil uji normalitas (Shapiro-Wilk) dan homogenitas (Levene's Test) menunjukkan 

data berdistribusi normal (p>0.05) dan homogen (p=0.100).  Temuan ini 

membuktikan bahwa Classroom Reading Program efektif meningkatkan 

kemampuan menulis narasi sekaligus menumbuhkan minat baca siswa. 

 

 

 

 

Kata kunci : Classroom Reading Program, Menulis Karangan Narasi 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Dalam dunia pendidikan menuntut ilmu dengan kegiatan membaca 

dan menulis menjadi landasan yang penting bagi semua orang, salah satunya 

bagi anak-anak di sekolah dasar. 1Pentingnya menulis dalam agama agama 

islam sangat ditekankan sebagaimana dalam hadis Rasulullah SAW: 

 إذا سمعت شيئا فاكتبه ولو في الحائط 

Artinya: “Apabila engkau mendengar sesuatu (dari ilmu) maka tulislah 

walaupun di atas tembok” (HR. Abu Khaitsamah).2 

H. Dalman menyatakan bahwa ada empat kemampuan berbahasa 

yang harus dimiliki setiap siswa agar dianggap berhasil dalam belajar. 

Keempat kemampuan itu adalah mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Semua aspek ini saling terhubung dan tidak dapat digunakan secara 

terpisah dalam komunikasi. Menulis adalah aktivitas yang sering dilakukan 

orang, seperti saat belajar, berbincang, mengirim surat, mencatat hal-hal 

penting, dan lain-lain. Dalam kehidupan sehari-hari, kegiatan menulis 

memang tidak lebih sering dilakukan dibandingkan mendengarkan, 

 
1Raharjo, Analisis Pembelajaran Langsung Pada Keterampilan Menulis Puisi Bahasa 

Indonesia Pada Kelas Xii Ips Di Ma At-Taufiq, Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia,  Vol 10, No 1, (2022), h.101 
2 HR. Abu Khaitsamah, Al-Ilmu, no 142 
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berbicara, dan membaca. Menulis termasuk keterampilan mekanis yang bisa 

dipelajari dan dimengerti.3 

Kemampuan menulis adalah salah satu kemampuan dasar yang 

sangat penting untuk dikuasai oleh siswa sejak dini. Menulis bukan hanya 

sekedar aktivitas menuangkan pikiran kedalam bentuk tulisan, tetapi juga 

melibatkan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan 

berkomunikasi. Khususnya dalam menulis karangan narasi, siswa dituntut 

untuk bisa menyusun cerita dengan alur yang jelas, menggunakan bahasa 

yang efektif, dan menyampaikan pesan atau moral yang dapat dipahami oleh 

pembaca.4 

Metode merupakan suatu hal yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran dikarenakan dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Salah 

satu bentuk metode adalah Classroom Reading Program. Classroom 

Reading Program adalah sebuah program yang dikembangkan untuk 

meningkatkan budaya membaca siswa melalui pengadaan bahan bacaan 

tambahan di dalam kelas yang di barengi dengan program pengembangan 

profesionalisme para guru. Dengan menerapkan pendekatan perpustakaan 

kelas, program ini memberikan buku bacaan langsung ke dalam kelas, 

sehingga siswa dan guru menggunakan bahan bacaan tersebut dalam 

keseharian mereka. Classroom Reading Program adalah kegiatan membaca 

 
3 Raharjo, Analisis Pembelajaran Langsung Pada Keterampilan Menulis Puisi Bahasa 

Indonesia Pada Kelas Xii Ips Di Ma At-Taufiq, Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia,  Vol 10, No 1, (2022), h.101 
4 Rifatin & Siswanto, Studi Korelasional Prestasi Belajar Siswa dengan Kemampuan 

Menulis Narasi pada Anak Sekolah Dasar, Jurnal Terapi Wicara dan Bahasa, Vol 1, No 2, (2023), 

h.336. 
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di kelas yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca pada 

siswa melalui pengadaan bahan bacaan di kelas.5 

Classroom Reading Program ini berpegang pada teori 

konstruktivisme sosial Vygotsky yang menyoroti bahwa perkembangan 

literasi siswa terjadi melalui interaksi sosial dan bimbingan yang terarah. 

Vygotsky menyatakan bahwa pembelajaran yang sukses terjadi dalam Zona 

Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu ranah antara kemampuan yang dapat 

dicapai siswa secara mandiri dan yang dapat dicapai dengan bantuan guru 

atau kerjasama dengan teman yang lebih kompeten.6 

USAID menyatakan Classroom Reading Program adalah program 

yang dikembangkan untuk meningkatkan budaya membaca pada anak 

melalui pengadaan bacaan tambahan di dalam kelas yang dibarengi dengan 

program pengembangan profesionalisme para gurunya. Jadi classroom 

reading program adalah cara yang digunakan guru dalam pembelajaran 

melalui program membaca pada anak dengan menambah buku bacaan di 

dalam kelas. Classroom Reading Program yang dikembangkan oleh 

USAID tidak hanya meningkatkan budaya membaca, tetapi juga secara 

signifikan dapat meningkatkan kemampuan menulis karangan narasi siswa.7 

Adapun hal yang dapat dipengaruhi oleh metode ini adalah menulis 

karangan narasi. 

 
5 Saputri, Program Kelas Literasi sebagai Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta Didik, 

Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences, Vol 3, No 1, (2022) 
6 Vygotsky,L.S., Pikiran dan Bahasa (Terjemahan oleh M.Budiman), (Pustaka Belajar: 

Yogyakarta 2012) 
7 USAID, Paduan Praktik Terbaik DBE 2: Program Membaca di Kelas, Jakarta, (2010)  
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Karangan narasi, yang berasal dari kata "narration" yang artinya 

bercerita, merupakan jenis tulisan yang disusun untuk menceritakan dan 

menggambarkan perilaku manusia dalam suatu peristiwa secara berurutan 

atau dalam satu kesatuan waktu. Ini adalah bentuk tulisan yang menjelaskan 

kejadian sesuai dengan urutan waktu. Biasanya, karangan narasi mencakup 

cerita, karakter, serta deskripsi tentang latar, tokoh, dan alur. Beberapa 

contoh karangan narasi termasuk cerita Siti Nurbaya, Malin Kundang, dan 

Superva.8 Tujuan dari karangan narasi adalah untuk menceritakan suatu 

kisah atau serangkaian kejadian. Hal ini bertujuan agar pembaca dapat 

membayangkan dan memahami peristiwa tersebut seakan-akan mereka 

mengalaminya sendiri. 

Burhan Nurgiyantoro mengemukakan karangan narasi adalah 

bentuk tulisan yang menceritakan suatu peristiwa atau rangkaian kejadian 

secara runtut dan kronologis dengan tujuan menyampaikan pengalaman, 

pesan, atau hiburan kepada pembaca melalui unsur-unsur utama seperti alur 

cerita, tokoh dengan karakter yang jelas, latar yang menggambarkan waktu 

dan tempat, serta sudut pandang penceritaan yang konsisten. Narasi tidak 

hanya sekadar bercerita, tetapi juga mengandung makna dan tujuan tertentu, 

baik yang bersifat faktual (seperti dalam biografi atau laporan peristiwa) 

maupun fiktif (seperti dalam cerpen atau novel), dengan struktur yang terdiri 

 
8Rika Lestari, Sukses Ujian Nasional Bahasa Indonesia SMP 2009, ( Media Pusindo: 

Depok, 2009) h. 28 
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dari pengenalan, konflik, klimaks, dan penyelesaian untuk menciptakan 

kesan yang mendalam bagi pembaca. 9 

Burhan Nurgiyantoro menyatakan sebuah karangan narasi yang 

ideal harus memenuhi lima unsur utama. Pertama, isi atau gagasan harus 

mengandung makna dan nilai yang jelas, baik berupa pesan moral, konflik 

kehidupan, maupun kritik sosial, yang disampaikan secara implisit melalui 

alur cerita dan perkembangan tokoh. Kedua, organisasi isi harus tersusun 

secara sistematis dengan struktur naratif yang utuh, meliputi orientasi 

(pengenalan tokoh dan latar), komplikasi (munculnya konflik), klimaks 

(puncak ketegangan), dan resolusi (penyelesaian yang meninggalkan 

kesan). Ketiga, kosakata yang digunakan harus kaya dan variatif untuk 

membangun imajinasi pembaca tanpa kehilangan relevansi dengan konteks 

cerita. Keempat, pilihan kata (diksi) harus tepat, disesuaikan dengan 

karakter tokoh, latar, dan nada cerita, baik formal maupun informal. 

Kelima, ejaan dan tanda baca harus sesuai kaidah bahasa Indonesia 

(PUEBI) untuk memastikan kejelasan dan kenyamanan membaca. Teori 

Burhan Nurgiyantoro tentang karangan narasi dapat secara efektif 

meningkatkan kemampuan menulis siswa sekolah dasar karena 

menyediakan kerangka kerja yang jelas dan sistematis.10 

Pada kenyataannya, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam 

menulis karangan narasi. Banyak siswa kesulitan menulis cerita karena yang 

 
9  Nurgiyantoro, B, Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: 

BPFE, 2001) 
10 Ibid 
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pertama bingung memulai, tidak tau cara membuat jalan cerita yang seru, 

kurangnya penggunaan kosakata, dan masih banyaknya yang salah dalam 

penggunaan tanda baca dan ejaan sehingga membuat cerita kurang menarik. 

Penyebab utama masalah-masalah ini adalah rendahnya kebiasaan 

membaca di kalangan siswa. Kurangnya interaksi dengan teks sastra atau 

contoh karangan yang baik menghambat perkembangan imajinasi dan 

pemahaman mereka tentang teknik penulisan. Faktor lain seperti metode 

pembelajaran yang terlalu teoritis tanpa praktik menulis yang cukup, serta 

kurangnya umpan balik (feedback) dari guru, juga turut memperburuk 

kemampuan menulis siswa. Tanpa pembiasaan membaca dan latihan 

menulis yang terstruktur, siswa akan terus mengalami kesulitan dalam 

menghasilkan narasi yang padu dan menarik. 

Observasi yang telah peneliti lakukan dikelas V diperoleh informasi 

bahwa terdapat banyak siswa siswi kelas VA dan VB yang mengalami 

kesulitan dalam menulis karangan narasi. Banyak siswa masih kesulitan 

dalam menggunakan bahasa yang baik dan benar, dan siswa masih kurang 

memiliki minat dan motivasi  dalam menulis. Observasi tersebut diperkuat 

dengan data yang penulis dapatkan yaitu data yang terkait dengan nilai 

siswa kemampuan menulis karangan narasi siswa sebelum peneliti 

melakukan penelitian. Berikut merupakan nilai-nilai menulis karangan 

narasi pada kelas VB pra penelitian.11 

 

 
11 Observasi 23 Mei 2025, kelas V, SDN 7 Rejang Lebong 
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Tabel 1.1 Kemampuan Menulis Karangan Narasi  

 Pra Penelitian12 

No Nama Siswa KKTP Nilai siswa 

kelas VB 

Keterangan 

1. AFA 75 50 Belum tuntas 

2. AF 75 70 Belum tuntas 

3. AP 75 55 Belum tuntas 

4. AKQ 75 60 Belum tuntas 

5. AAQ 75 55 Belum tuntas 

6. CRW 75 75 Tuntas 

7. DA 75 55 Belum tuntas 

8. GAO 75 75 Tuntas 

9. HKT 75 60 Belum tuntas 

10. HN 75 55 Belum tuntas 

11. JA 75 65 Belum tuntas 

12. J 75 50 Belum tuntas 

13. KVAS 75 75 Tuntas 

14. LSZ 75 60 Belum tuntas 

15. MH 75 80 Tuntas 

16. NDA 75 55 Belum tuntas 

17. RV 75 60 Belum tuntas 

18. RH 75 70 Tuntas 

19. RNF 75 60 Belum tuntas 

20. R 75 55 Belum tuntas 

21. SMY 75 75 Tuntas 

22. VP 75 55 Belum tuntas 

23. ZS 75 70 Belum tuntas 

24. ZAT 75 60 Belum tuntas 

25. OP 75 75 Tuntas 

 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada kelas VB 

dengan indikator kemampuan menulis karangan narasi memberikan 

penjelasan sederhana tergambar dari 25 hanya ada 7 siswa yang sudah 

memenuhi KKTP  dan 18 siswa lainnya mendapatkan nilai dibawah KKTP. 

 
12 Dokumentasi kelas VB SDN 7 Rejang Lebong 
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Berbeda halnya dengan kemampuan menulis karangan narasi siswa 

kelas VA. Hasil menulis karangan narasi siswa kelas VA lebih baik 

dibandingkan dengan kelas VB. Berikut hasil menulis karangan narasi dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1.2 Kemampuan Menulis Karangan Narasi  

 Pra Penelitian13 

No Nama Siswa KKTP Nilai siswa 

kelas VA 

Keterangan 

1. AAG 75 60 Belum Tuntas 

2. AJR 75 65 Belum Tuntas 

3. AKN 75 75 Tuntas 

4. AEA 75 70 Belum Tuntas 

5. FKW 75 80 Tuntas 

6. FMA 75 60 Belum Tuntas 

7. FLA 75 75 Tuntas 

8. GLR 75 75 Tuntas 

9. HA 75 60 Belum Tuntas 

10. KP 75 75 Tuntas 

11. LZ 75 55 Belum Tuntas 

12. MAF 75 80 Tuntas 

13. MA 75 75 Tuntas 

14. MFN 75 80  Tuntas 

15. MLG 75 55 Belum Tuntas 

16. MR 75 75 Tuntas 

17. NJ 75 85 Tuntas 

18. NA 75 75 Tuntas 

19. PA 75 65 Belum Tuntas 

20. RES 75 75 Tuntas 

21. RK 75 55 Belum Tuntas 

22. SD 75 80 Tuntas 

23. FZB 75 50 Belum Tuntas 

24. VS 75 75 Tuntas 

25. P 75 50 Belum Tuntas 

 

 
13 Dokumentasi kelas VA SDN 7 Rejang Lebong 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa pada kelas VB 

dengan indikator kemampuan menulis karangan narasi memberikan 

penjelasan sederhana tergambar dari 25 hanya ada 14 siswa yang sudah 

memenuhi KKTP  dan 11 siswa lainnya mendapatkan nilai dibawah KKTP. 

Bahkan lebih dari 50% siswa di dalam kelas yang mendapatkan nilai di 

bawah KKTP terutama pada siswa siswi dikelas VB. 

Berdasarkan data hasil menulis karangan narasi terhadap kedua 

kelas V tersebut terlihat jelas perbedaannya, perbedaan inilah yang 

memutuskan peneliti memilih kelas VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB 

sebagai kelas eksperimen. Peneliti menyimpulkan bahwa kelas VB butuh 

sebuah metode pembelajaran yang nantinya akan memperbaiki hasil 

menulis karangan narasi dengan menggunakan metode Classroom Reading 

Program. 

Di samping itu, dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Fitriah 

M.Suud, Muhammad Azhar, Mariah Kibtiyah, yaitu tentang “Classroom 

Reading Program Guna Meningkatkan Minat Baca Anak Di Perpustakaan 

Emha Ainun Najib (EAN) Yogyakarta” dengan hasil penelitian Classroom 

Reading Program dapat menumbuhkembangkan minat membaca. Adapun 

perbedaan antara penelitian tersebut dangan penelitian yang penulis lakukan 

yaitu penelitian Fitriah dkk berfokus pada meningkatkan minat baca anak, 

sedangkan penelitian penulis berfokus pada keterampilan menulis karangan 

narasi. 14  

 
14 Fitriah M.Suud dkk, “Classroom Reading Program Guna Meningkatkan Minat Baca 

Anak Di Perpustakaan Emha Ainun Najib (EAN) Yogyakarta”, Jurnal Ilmiah, Vol 6, No 5, (2021) 
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Syafruddin dan Ihsan 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan 

Narasi Melalui Penggunaan Metode Classroom Reading Program Siswa 

Kelas V SDN 1 Nunggi Tahun 2023” penggunaan metode Classroom 

Reading Program terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan menulis 

karangan narasi. Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dangan 

penelitian yang penulis lakukan yaitu penelitian Syafruddin dan Ihsan 

menggunakan menggunakan metode PTK sedangkan penulis menggunakan 

metode kuantitatif.15  

Berdasarkan paparan diatas, maka pentingnya dilakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Penggunaan Metode Clasroom Reading 

Progam terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 

V di SDN 7 Rejang Lebong”.  

B. Identifikasi Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka terdapat 

beberapa persoalan atau permasalahan yang dapat penulis identifikasi 

sebagai berikut. 

1. Masih banyaknya siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis 

karangan narasi. Banyak dari mereka kesulitan dalam mengembangkan 

ide cerita, memilih kata yang tepat, dan menyusun kalimat dengan 

struktur yang baik; 

 
15 Syafruddin dan Ihsan, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Melalui Penggunaan Metode Classroom ReadingProgram Siswa Kelas V SDN 1 Nunggi Tahun 

2023”, Jurnal Pendidikan,  Vol.8 No.2 (Juni, 2023), h.735 
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2. Masih rendahnya minat membaca di kalangan siswa siswi yang akhirnya 

berdampak pada langsung pada kemampuan menulis mereka, karena 

kurangnya paparan terhadap bacaan yang berkualitas membatasi 

wawasan dan kemampuan mereka dalam menyusun karangan; dan 

3. Metode pembelajaran konvensional yang digunakan selama ini kurang 

efektif dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 

C. Batasan Masalah 
 

Berdasarkan identifikasi masalah yang terpapar diatas diperoleh 

gambaran permasalahan yang begitu luas. Namun, adanya keterbatasan 

waktu dan kemampuan, maka peneliti memandang perlu memberi batasan 

masalah secara jelas dan terfokus Selanjutnya masalah yang menjadi obyek 

penelitian dibatasi hanya pada analisis Pengaruh Penggunaan Metode 

Clasroom Reading Progam terhadap Kemampuan Menulis Karangan 

Narasi Siswa Kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. Pembatasan masalah 

mengandung konsep sebagai berikut. 

1. Clasroom Reading Progam yang di maksud yaitu kegiatan membaca 

didalam kelas untuk meningkatkan budaya membaca pada siswa melalui 

pengadaan bahan bacaan di kelas. 

2. Karangan Narasi yang dimaksud yaitu bentuk tulisan yang dirangkai 

untuk menciptakan, mengisahkan, dan merangkaikan perilaku 

perbuatan manusia dalam sebuah peristiwa secara kronologis atau 

berlangsung dalam suatu kesatuan waktu. 
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D. Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana kemampuan menulis karangan narasi sebelum 

menggunakan metode Classroom Reading Program siswa kelas V di 

SDN 7 Rejang Lebong? 

2. Bagaimana kemampuan menulis karangan narasi setelah menggunakan 

metode Classroom Reading Program siswa kelas V di SDN 7 Rejang 

Lebong? 

3. Bagaimana pengaruh Classroom Reading Program terhadap 

kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V di SDN 7 Rejang 

Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan: 

1. kemampuan menulis karangan narasi sebelum menggunakan Classroom 

Reading Program siswa kelas V di SDN 7 Rejang Lebong; 

2. kemampuan menulis karangan narasi sesudah menggunakan Classroom 

Reading Program siswa kelas V di SDN 7 Rejang Lebong; dan 

3. pengaruh Classroom Reading program  terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. 
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F. Manfaat Penelitian 
 

Manfaat yang diharapkan dalam kaitannya dengan penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

a) Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai 

pengajaran bahasa, khususnya dalam konteks penggunaan program 

membaca untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan model 

atau teori pembelajaran yang menggabungkan program membaca 

dengan keterampilan menulis, yang dapat diadopsi dan diuji lebih 

lanjut oleh peneliti lain. 

b) Manfaat Praktis 

1. Manfaat bagi guru, pada hasil penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan oleh guru sebagai panduan dalam merancang dan 

menerapkan program membaca di kelas yang efektif untuk 

meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa. 

2. Manfaat bagi siswa, pada hasil penelitian ini diharapkan dapat 

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan menulis 

karangan narasi melalui pembelajaran yang terintegrasi dengan 

aktivitas membaca. 

3. Manfaat bagi sekolah, pada hasil penelitian ini diharapkan 

penggunaan Classroom Reading Program yang efektif dapat 
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meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah, menjadikan proses 

belajar mengajar lebih interaktif dan menyenangkan bagi siswa. 

4. Manfaat bagi peneliti, pada penelitian ini diharapkan peneliti akan 

mendapatkan wawasan mendalam tentang bagaimana penggunaan 

Classroom Reading Progam dapat mengasah keterampilan menulis 

karangan narasi siswa. 
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BAB II 
 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 
 

1. Metode Pembelajaran Classroom Reading Program 
 

a. Pengertian Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan serangkaian cara atau 

teknik yang dipakai oleh guru untuk memberikan informasi, 

pengetahuan, dan keterampilan kepada murid. Tujuan utama dari 

metode pembelajaran adalah menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan mendukung pemahaman serta penguasaan materi oleh 

siswa. Memilih metode yang sesuai sangat penting karena dapat 

berdampak pada motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar siswa. Di 

samping itu, metode pembelajaran harus disesuaikan dengan 

karakter siswa, situasi lingkungan, dan materi yang diajarkan.16 

Dalam konteks pendidikan yang beragam, ada banyak tipe 

metode belajar, seperti ceramah, diskusi, praktik, pemecahan 

masalah, proyek, dan pembelajaran yang berfokus pada tugas. 

Masing-masing metode ini memiliki keuntungan dan kelemahan 

yang berbeda, sehingga penting bagi pendidik untuk 

 
16 Ilyas & Armizi, Metode Mengajar dalam Pendidikan Menurut Nur Uhbiyati dan E. 

Mulyasa, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 5, No 02, (2020), h.157 
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mempertimbangkan dengan cermat saat memilih. Contohnya, 

ceramah sangat baik untuk menyampaikan banyak informasi, tetapi 

tidak terlalu mendorong keaktifan siswa. Sebaliknya, diskusi dapat 

meningkatkan partisipasi siswa, namun memerlukan lebih banyak 

waktu untuk dilaksanakan.17 

b. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran 

Berbagai jenis metode pembelajaran dapat diidentifikasi, 

tergantung pada pendekatan serta teknik yang diterapkan dalam 

proses pendidikan. Di bawah ini adalah beberapa metode 

pembelajaran yang sering dipakai. 

1. Metode Ceramah: Merupakan cara tradisional di mana guru 

memberikan materi kepada siswa dengan berbicara. Meskipun 

cara ini baik untuk menyampaikan banyak informasi, interaksi 

antar siswa jadi kurang terdorong. 

2. Metode Diskusi: Pada metode ini, siswa diminta untuk terlibat 

dan membicarakan suatu topik tertentu. Tujuan dari metode ini 

adalah untuk memperdalam pemahaman serta partisipasi siswa. 

3. Metode Praktik: Metode ini fokus pada pembelajaran 

melalui pengalaman langsung yang melibatkan praktik atau 

simulasi. Siswa memiliki kesempatan untuk menggunakan teori 

dalam kondisi yang nyata. 

 
17 Ilyas & Armizi, Metode Mengajar dalam Pendidikan Menurut Nur Uhbiyati dan E. 

Mulyasa, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 5, No 02, (2020), h.157 
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4. Metode Proyek: Siswa bekerja sama dalam tim untuk merancang 

dan menyelesaikan suatu proyek yang terkait dengan pelajaran. 

Metode ini mendorong kerja sama dan daya kreasi. 

5. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-Based Learning): 

Siswa diberikan permasalahan nyata yang perlu mereka 

selesaikan, yang membuat mereka berlatih berpikir kritis dan 

analitis. 

6. Classroom Reading Program: Metode ini menekankan 

peningkatan keterampilan membaca siswa melalui kegiatan yang 

teratur dan terencana di kelas. Dalam program ini, siswa 

membaca berbagai teks dan melakukan aktivitas yang membantu 

memahami bacaan, seperti diskusi, analisis, dan refleksi. Tujuan 

program ini adalah untuk memperbaiki kemampuan membaca 

siswa sekaligus menumbuhkan minat baca mereka.18 

Berdasarkan beberapa jenis metode pembelajaran diatas 

dalam penelitian ini peneliti memilih menggunakan metode 

Classroom Reading Program. 

2. Metode Classroom Reading Program 
 

a. Pengertian Classroom Reading Program 

Berdasarkan kamus besar bahasa Inggris, istilah Classroom 

dimaksudkan sebagai ruang kelas atau tempat belajar di sekolah. 

Kata Reading merujuk pada aktivitas membaca, sedangkan Program 

 
18 Arsyad A, Media Pembelajaran, (Rajawali Pers: Jakarta, 2011) 
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berarti rencana atau daftar kegiatan. Ketika ketiga kata tersebut 

digabungkan, terbentuklah istilah classroom reading program yang 

diartikan sebagai Program Membaca di Kelas. Dengan demikian, 

Classroom Reading Program dapat dipahami sebagai kegiatan 

membaca yang dilakukan di dalam kelas. 

USAID menjelaskan bahwa Program Membaca di Kelas 

adalah inisiatif yang dirancang untuk meningkatkan kebiasaan 

membaca anak-anak dengan menyediakan buku tambahan di kelas, 

dan juga termasuk program pelatihan untuk para guru. Oleh karena 

itu, Program Membaca di Kelas merupakan metode yang digunakan 

oleh guru dalam proses belajar mengajar melalui kegiatan membaca 

untuk anak-anak dengan menambahkan koleksi buku di dalam ruang 

kelas. Program Membaca di Kelas yang diluncurkan oleh USAID 

tidak hanya bertujuan untuk memperkuat kebiasaan membaca, tetapi 

juga mampu secara signifikan meningkatkan keterampilan menulis 

narasi bagi para siswa. 19 

Membaca adalah keterampilan utama yang sangat penting 

dalam pendidikan. Bagi siswa, memahami apa yang dibaca adalah 

hal yang harus dikuasai untuk meningkatkan prestasi akademiknya. 

Keterampilan ini tidak hanya berguna bagi siswa dalam 

mendapatkan informasi, tetapi juga membantu mereka untuk 

 
19 USAID, Paduan Praktik Terbaik DBE 2: Program Membaca di Kelas, Jakarta, (2010)  
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menganalisis, menafsirkan, dan mengevaluasi isi teks dengan cara 

yang kritis.20 

Classroom Reading Program adalah metode yang dibuat 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa di dalam kelas. 

Penggunaan Classroom Reading Program yang tepat sangat 

diperlukan dalam proses belajar. Menurut USAID, Classroom 

Reading Program adalah metode yang bertujuan untuk memperkuat 

kebiasaan membaca anak-anak dengan menyediakan lebih banyak 

bahan bacaan di kelas serta program pengembangan profesional 

untuk pengajar. Dengan demikian, Classroom Reading Program 

adalah cara bagi pengajar untuk mengajar melalui program 

membaca anak dengan menambah buku bacaan ke lingkungan 

kelas.21 

Dengan mengimplementasikan Classroom Reading 

Program, yaitu menyediakan buku bacaan di dalam ruang kelas, 

siswa dan guru dapat memanfaatkan materi bacaan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Adapun manfaat dari Classroom Reading 

Program adalah: 

 
20 Ummul Khair & Yanti Sariasih, Cooperative Learning Tipe STAD: Strategi Inovatif 

dalam Meningkatkan Pemahaman Membaca, Jurnal Pendidikan dan Sastra, Vol 7, No 2 (Juli 2025), 

h.447 
21  Saputri, Program Kelas Literasi sebagai Upaya Meningkatkan Minat Baca Peserta 

Didik, Indonesian Journal of Humanities and Social Sciences, Vol 3, No 1, (2022) 
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1) Menggunakan buku bacaan di dalam kelas untuk melaksanakan 

aktivitas belajar, sehingga guru tidak hanya terfokus pada materi 

pembelajaran. 

2) Memperkenalkan buku pada siswa. Guru bisa melakukan 

kegiatan dengan membiarkan siswa mengenali, menggunakan, 

merawat, dan menetapkan cara penggunaan buku di kelas. 

3) Membuat aktivitas membaca yang dapat meningkatkan 

kreativitas siswa.22 

Berikut ini adalah beberapa elemen dan pendekatan yang 

umumnya ada dalam Classroom Reading Program. 

1) Membaca Mandiri (Independent Reading): Siswa diberikan 

waktu tertentu untuk membaca buku yang mereka pilih sendiri. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan rasa cinta 

terhadap membaca dengan memberi mereka kebebasan dalam 

memilih materi bacaan yang menarik. 

2) Bacaan Bersama (Shared Reading): Siswa dan guru membaca 

teks yang sama dalam waktu yang bersamaan. Aktivitas ini 

dapat melibatkan percakapan aktif tentang isi teks, yang 

membantu siswa memahami dan terlibat lebih baik. 

3) Membaca Terpandu (Guided Reading): Guru bekerja sama 

dengan grup kecil siswa yang memiliki tingkat kemampuan 

membaca yang serupa. Selama ini, guru memberikan panduan 

 
22 Vidya Adhyaningrum dkk, "Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program 

Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V", Jurnal Edukasi, Vol 2, No 1, (2022), h.2 
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langsung serta strategi membaca yang sesuai dengan kebutuhan 

kelompok tersebut. 

4) Cerita yang Dibacakan (Read Alouds): Guru membacakan buku 

atau cerita dengan suara keras kepada seluruh kelas. Aktivitas 

ini berfungsi untuk memperkenalkan berbagai genre kepada 

siswa dan membantu mereka memperluas kosakata mereka. 

5) Diskusi Buku (Book Talks): Siswa atau guru mendiskusikan 

buku yang telah mereka baca. Ini menginspirasi siswa untuk 

merenungkan apa yang telah mereka baca dan memberi 

rekomendasi kepada teman-teman mereka. 

6) Penulisan Terhubung dengan Bacaan (Writing About Reading): 

Siswa menulis tanggapan atau refleksi mengenai buku yang 

telah mereka baca. Aktivitas ini menghubungkan keterampilan 

membaca dan menulis, serta membantu siswa mengatur dan 

mengekspresikan pikiran mereka tentang teks. 

7) Strategi Membaca yang Diinstruksikan (Explicit Reading 

Strategy Instruction): Guru mengajarkan strategi tertentu dalam 

membaca, seperti membuat prediksi, menghubungkan 

informasi, mengajukan pertanyaan, dan merangkum. Strategi ini 

diajarkan dengan jelas dan diterapkan selama kegiatan 

membaca. 

Melalui Program Membaca Kelas, buku bacaan disediakan 

langsung ke dalam ruang kelas, memungkinkan siswa dan guru 
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untuk memakai bahan bacaan tersebut dalam aktivitas sehari-hari. 

Keuntungan dari Program Membaca Kelas adalah memperkaya 

kegiatan belajar dengan memanfaatkan buku-buku yang ada di 

kelas, memperkenalkan buku kepada siswa, dan menciptakan 

aktivitas membaca yang bisa mendongkrak kreativitas siswa.23 

b. Manfaat Classroom Reading Program 

Classroom Reading Program memiliki banyak keuntungan 

yang penting bagi siswa, guru, dan suasana pembelajaran secara 

keseluruhan. Berikut adalah beberapa keuntungan utama dari 

program ini: 

 

1. Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Melalui kegiatan membaca yang terstruktur dan 

berkelanjutan, Classroom Reading Program membantu siswa 

memperluas kosakata, memahami struktur teks, dan 

mengembangkan ide-ide kreatif. Paparan terhadap berbagai 

contoh teks narasi dalam program ini memungkinkan siswa untuk 

menyerap teknik penulisan, alur cerita, dan gaya bahasa yang 

baik. Selain itu, diskusi dan refleksi setelah membaca 

memberikan siswa pemahaman mendalam tentang cara 

menyusun karangan narasi yang koheren dan menarik. Dengan 

demikian, Classroom Reading Program tidak hanya membangun 

 
23 Tyas Kartika Dewi, "Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi", (2017) 
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kebiasaan membaca, tetapi juga menjadi fondasi kuat untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, khususnya dalam 

menciptakan karangan narasi yang berkualitas. 

2. Meningkatkan minat membaca 

Classroom Reading Program dapat membantu siswa 

mengembangkan kebiasaan membaca yang berkelanjutan, 

mendorong mereka untuk menjadikan kegiatan membaca bagian 

dari kehidupan sehari-hari. Program ini memperkenalkan 

berbagai genre dan topik, sehingga siswa dapat menemukan hal-

hal yang mereka sukai dalam membaca. 

3. Meningkatkan Prestasi Akademik 

Kemampuan membaca yang baik sangat penting, tidak 

hanya dalam pelajaran bahasa, tetapi juga berpengaruh pada 

pemahaman di mata pelajaran lain seperti sains, sejarah, dan 

matematika. Siswa yang terlibat dalam program membaca 

biasanya memiliki hasil akademik yang lebih baik karena 

kemampuan mereka dalam memahami teks dan berpikir kritis 

meningkat. 

. 

4. Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

Dengan membaca secara rutin, siswa memperluas kosakata 

dan meningkatkan struktur bahasa, sehingga membuat mereka 

berbicara dengan lebih jelas dan efektif. Semakin banyak siswa 
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membaca, mereka menjadi lebih akrab dengan gaya penulisan 

yang baik, yang pada gilirannya membantu mereka menulis 

dengan lebih baik. 

5. Meningkatkan Kesejahteraan Emosional 

Membaca juga bisa menjadi cara yang bagus bagi siswa 

untuk bersantai dan mengurangi stres. Kegiatan ini membantu 

mereka menemukan ketenangan di tengah kesibukan. Buku-buku 

seringkali memberikan cara untuk memahami dan mengatasi 

perasaan serta emosi, yang sangat berguna bagi perkembangan 

emosional siswa. 

6. Meningkatkan Motivasi Belajar 

Program ini mendorong siswa untuk mengeksplorasi hal-hal 

yang mereka minati, yang meningkatkan kemandirian dalam 

belajar. Ketika siswa berhasil menyelesaikan buku atau 

memahami materi bacaan yang sulit, mereka merasakan 

pencapaian yang meningkatkan kepercayaan diri dan motivasi 

untuk terus belajar. 

7. Meningkatkan Interaksi Sosial 

Melalui diskusi buku atau kegiatan membaca kelompok, 

siswa belajar untuk berbagi ide dan bekerja sama. Program 

membaca ini juga mendorong kolaborasi dan berbagi 



25 
 

 
 

pengalaman, yang dapat membantu memperkuat hubungan antara 

siswa serta antara siswa dan guru.24 

 Dengan segala manfaat tersebut, Classroom Reading 

Program menjadi alat yang sangat efektif dalam pengembangan 

holistik siswa, mendukung mereka tidak hanya dalam aspek 

akademik, tetapi juga dalam pertumbuhan pribadi dan sosial. 

c. Langkah-Langkah Menerapkan Classroom Reading Program 

Dalam menerapkan Classroom Reading Program diperlukan 

perencanaan yang cermat dan langkah-langkah terorganisir agar 

program bisa berjalan dengan baik dan memberi manfaat bagi siswa. 

Berikut adalah langkah-langkah untuk melaksanakan program ini. 

1. Menentukan Tujuan Program 

Tentukan sasaran utama dari program, misalnya untuk 

meningkatkan keterampilan membaca, membangun kebiasaan 

membaca, atau memperbaiki pemahaman terhadap bacaan. 

Sesuaikan sasaran program dengan apa yang dibutuhkan siswa, 

contohnya meningkatkan keterampilan membaca dasar atau 

memotivasi siswa yang kurang tertarik pada membaca. 

2. Membuat Rencana Program Pembelajaran 

Pilihlah bahan bacaan yang sesuai dengan kemampuan siswa 

dan berbagai genre. Pastikan bahan bacaan menarik serta 

relevan dengan minat siswa dan tentukan waktu khusus untuk 

 
24 Muhammad Zazid Ursaiz, “Penerapan Classroom Reading Program Berbantuan Media 

Buku Cerita Untuk Meningkatkan Minat Baca Siswa Kelas V” 
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kegiatan membaca, seperti 15-30 menit setiap hari sebelum 

dimulainya pelajaran atau sesi membaca mingguan. Jadikan 

jadwal tersebut konsisten. Selanjutnya, rencanakan kegiatan 

yang dapat mendukung program membaca, seperti diskusi 

kelompok, ulasan buku, atau proyek yang berfokus pada bacaan. 

3. Siapkan Sumber Materi 

Buatlah koleksi buku yang beragam di kelas, baik melalui 

perpustakaan sekolah, sumbangan, atau pembelian buku. Selain 

itu, ciptakan suasana membaca yang nyaman, seperti sudut 

membaca atau area khusus di kelas dengan tempat duduk yang 

nyaman dan lingkungan yang mendukung konsentrasi. 

4. Libatkan Siswa dalam Program 

Ajukan keterlibatan siswa dalam pemilihan buku yang akan 

dibaca. Hal ini akan membantu meningkatkan partisipasi dan 

minat mereka dalam program. 

5. Implementasi Kegiatan Membaca 

Berikan waktu kepada siswa untuk membaca sendiri, baik di 

dalam kelas maupun di rumah. Guru juga bisa melakukan 

membaca bersama dengan keras di depan kelas untuk 

memperkenalkan kosakata baru dan pola kalimat. Setelah sesi 

membaca, lakukan diskusi baik dalam kelompok maupun 

individu untuk membahas isi buku serta pengalaman membaca 

siswa. 
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6. Penilaian dan Monitoring 

Lakukan penilaian secara berkala untuk mengetahui 

kemajuan membaca siswa melalui tes pemahaman atau 

observasi langsung. Selanjutnya, berikan umpan balik yang 

konstruktif dan dorongan untuk meningkatkan rasa percaya diri 

serta minat siswa dalam membaca. 

7. Evaluasi 

Lakukan penilaian rutin atas efektifitas program, seperti 

mengukur peningkatan keterampilan membaca siswa dan 

menilai tingkat keterlibatan mereka. 

8. Mempertahankan Konsistensi dan Keberlanjutan 

Pastikan program berjalan secara teratur dan menjadi bagian 

dari rutinitas harian atau mingguan di kelas. Penting juga untuk 

melakukan evaluasi jangka panjang guna memastikan program 

memberikan dampak yang berkelanjutan pada kebiasaan dan 

kemampuan membaca siswa.25 

Oleh karena itu, pelaksanaan Classroom Reading Program 

memerlukan persiapan yang baik dan langkah-langkah yang 

terorganisir agar dapat berjalan dengan efektif. Mulai dari penetapan 

tujuan pada awal hingga evaluasi berkala untuk menilai seberapa 

efektif program ini, serta konsistensinya agar program tersebut dapat 

menjadi bagian dari rutinitas kelas yang berkelanjutan. 

 
25  Aries Eka Prasetya, “Meningkatkan Minat Baca Siswa Melalui Program Perpustakaan 

Kelas,” JIRA: Jurnal Inovasi dan Riset Akademik 1, no. 1 (2020): 52–63. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Classroom Reading Program 

Classroom Reading Program dapat memperbaiki 

kemampuan membaca siswa dengan sangat baik. Kegiatan ini juga 

bisa membuat siswa lebih tertarik pada buku dan aktivitas membaca 

secara umum. Di samping itu, dengan adanya arahan dari guru, 

siswa mendapat umpan balik langsung yang membantu mereka 

memahami teks yang dibaca. Namun, program membaca di dalam 

kelas juga memiliki beberapa kelemahan, termasuk waktu yang 

terbatas yang mungkin mengurangi kesempatan siswa untuk 

menjelajahi buku. Selain itu, siswa mungkin memiliki minat dan 

keterampilan yang berbeda, sehingga beberapa dari mereka bisa 

merasa kurang terlibat jika bacaan yang tersedia tidak sesuai dengan 

minat mereka.26 

Berikut ini kelebihan dan kekurangan classroom reading 

program. 

1. Kelebihan Classroom Reading Program 

a. Meningkatkan Kemampuan Menulis: Program ini 

berkontribusi besar terhadap peningkatan kemampuan 

menulis siswa. Melalui berbagai materi bacaan dan bantuan 

dari guru, siswa bisa memperbaiki pemahaman mereka serta 

ketepatan dalam menulis. 

 
26  Hijrawatil Aswat dkk, Implementasi Program Bedah Pojok Baca Kelas Untuk 

Meningkatkan Literasi Siswa Di Sekolah Dasar, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.6, No 2, (2023) 
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b. Mendorong Minat Baca: Program ini bisa membantu 

siswa mengenali minat mereka pada berbagai macam bacaa

n dan meningkatkan kebiasaan mereka dalam membaca. 

c. Interaksi Sosial: Pelaksanaan program biasanya melibatkan 

perdebatan dalam kelompok, yang berfungsi untuk 

meningkatkan kemampuan membaca sekaligus 

keterampilan komunikasi para siswa. 

2. Kekurangan Classroom Reading Program 

a. Keterbatasan Waktu: Satu kelemahan utama dari Classroom 

Reading Program adalah keterbatasan waktu yang tersedia 

untuk membaca di kelas. Hal ini sering kali membatasi 

kesempatan siswa untuk mengeksplorasi lebih banyak materi 

bacaan dan dapat mengurangi minat baca mereka. 

b. Variabilitas Minat: Tidak semua siswa memiliki minat yang 

sama terhadap bacaan yang dipilih, dan hal ini dapat 

membuat beberapa siswa merasa kurang terlibat. 

3. Kemampuan Menulis Karangan Narasi 
 

a. Pengertian Kemampuan 

Thoha mengemukakan, kemampuan dapat diartikan sebagai 

kapasitas atau keahlian seseorang dalam menyelesaikan beragam 

tugas di tempat kerja. Thoha mengelompokkan kemampuan 

menjadi dua kategori utama, yaitu kemampuan intelektual dan 

kemampuan fisik. Kemampuan intelektual mencakup sisi mental 



30 
 

 
 

seperti kemampuan berpikir, logika, memecahkan masalah, dan 

pengambilan keputusan. Di sisi lain, kemampuan fisik 

berhubungan dengan stamina, kekuatan, serta koordinasi motorik 

yang diperlukan untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu.27 

Kemampuan menunjukkan kemungkinan seseorang dalam 

menyelesaikan tugas atau pekerjaan. Potensi tersebut bisa saja 

dipakai, atau mungkin tidak. Kemampuan sangat terkait dengan 

fisik dan mental yang dimiliki seseorang untuk menjalankan 

pekerjaan, bukan berdasarkan apa yang ingin dilakukan.28 

b. Pengertian Menulis 

Dengan bahasa, manusia dapat berkomunikasi satu sama 

lain. Interaksi ini biasanya disebut sebagai komunikasi. 

Komunikasi dapat terjadi melalui lisan maupun tulisan. Ketika 

komunikasi dilakukan secara lisan, seseorang bisa langsung 

menyampaikan pesan kepada lawan bicaranya sehingga pesan 

tersebut segera diterima oleh pihak yang dituju. Sementara itu, 

komunikasi tulisan cenderung lebih terstruktur dan teratur karena 

pesan yang ingin disampaikan kepada penerima seringkali 

memerlukan lebih banyak waktu. Namun, isi pesan yang ditulis 

dapat dipertanggungjawabkan kepada masyarakat secara umum. 

 
27  Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2007), h. 35 
28Gibson & Ivancevich & Donnely. Organisasi dan manajemen. Perilaku, struktur, proses, 

Edisi keempat, (Jakarta: Erlangga, 1994), h, 104 
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Melalui tulisan, seseorang dapat mengekspresikan ide atau 

gagasannya dalam bentuk karya dengan lebih bebas. 29 

Pada dasarnya, setiap siswa perlu menguasai empat 

keterampilan bahasa sebagai hasil dari proses belajar. Keempat 

keterampilan itu meliputi mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis. Dalam praktiknya, keempat aspek ini tidak dapat berdiri 

sendiri; mereka saling berkaitan dan memengaruhi satu sama lain.  

Menulis adalah sebuah proses yang memerlukan 

kemampuan, pelaksanaan, dan hasil yang didapat secara bertahap. 

Ini berarti bahwa untuk membuat tulisan yang baik, kita harus 

melakukannya berulang kali. Sebagai keterampilan dalam 

berbahasa, menulis adalah kegiatan yang kompleks karena penulis 

harus bisa menyusun dan mengatur isi tulisan serta 

mengekspresikannya dengan berbagai bentuk bahasa tulisan. 

Namun, banyak orang tidak menyukai aktivitas menulis karena 

merasa tidak memiliki bakat, serta tidak tahu tujuan dan cara yang 

tepat untuk menulis.30 

Adapun dari penelitian ini, peneliti akan melakukan sebuah 

penelitian dengan merujuk pada kemampuan menulis siswa yaitu 

berupa Karangan Narasi. 

 
29 Taufik, Interaksi komunikasi dalam pendidikan, Edification Journal: Pendidikan Agama 

Islam, Vol 2, No 2, (2020), h.127. 
30  Nanang, Munirah, Andi Adam, Pengaruh Penggunaan Classroom ReadingProgram 

Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas IV Sd Pertiwi Kotamakassar, 

Journal of Education and Counselling, Vol 1, No 3, (Februari, 2024), h.17 
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c. Tahap menulis 

Brown menyatakan  terdapat  empat  tahapan menulis, yaitu: 

1. Tahap  pertama, pre  communicative  writing,  anak mulai 

menyadari bahwa huruf-huruf bisa membentuk kata-kata yang 

digunakan untuk berkomunikasi. Mereka mengamati orang 

dewasa, seperti orang tua atau saudara, saat melakukan aktivitas 

membaca dan menulis, meskipun mereka belum mampu 

mengaitkan huruf dengan suara. Meskipun orang tua mungkin 

berpikir bahwa ini hanya permainan, anak tetap mencoba 

menulis, karena itu adalah cara mereka untuk berkomunikasi 

melalui tulisan, bahkan jika sulit dimengerti oleh orang lain. 

2. Tahap  kedua, semphonic  writing,  anak mulai belajar untuk 

mengenali huruf dan bunyi yang dihasilkan oleh konsonan saat 

berada di dalam kata. 

3. Tahap  ketiga, phonic  writing,  anak mulai belajar mengeja 

bunyi dari kata-kata sesuai dengan struktur yang ada. 

4. Tahap keempat, transtitional writing, di mana anak mulai 

beralih dan mengikuti berbagai aturan yang berkaitan dengan 

standar ejaan.31 

d. Tujuan Menulis 

Hugo Hartig menyatakan bahwa ada beberapa tujuan dalam 

menulis yaitu. 

 
31 Murni Yanto, Manajemen, Keterampilan Membaca dan Menulis Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesa di Sekolah  Dasar, Jurnal Estetik, Vol.1, No.2, (Desember, 2018), h.173 
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1. Assigment purpose (Tujuan Penugasan) Tujuan dari 

penugasan ini sebenarnya tidak ada. Penulis hanya menulis 

karena diminta, bukan berdasarkan keinginan pribadi (seperti 

siswa yang ditugasi untuk merangkum buku atau sekretaris 

yang diminta menyusun laporan atau notulen rapat). 

2. Altruistic Purpose (Tujuan Altruistik) Penulis ingin membuat 

pembaca merasa senang, menghindari kebosanan, membantu 

mereka memahami dan menghargai perasaan serta pemikiran, 

serta membuat hidup pembaca lebih mudah dan 

menyenangkan melalui karyanya. Tujuan altruistik ini adalah 

kunci agar tulisan dapat dibaca dengan baik. 

3. Persuasif Purpose (Tujuan Persuasif) Tulisan yang bertujuan 

meyakinkan pembaca tentang kebenaran ide-ide yang 

disampaikan. 

4. Informational Purpose (Tujuan Informasional, tujuan 

penerangan) Tulisan ini bertujuan memberikan penjelasan atau 

informasi kepada pembaca. 

5. Self-ekspressive Purpose (Tujuan Pernyataan diri)Tulisan 

yang bertujuan untuk mengenalkan atau menyatakan jati diri 

penulis kepada pembaca. 

6. Creative Purpose (Tujuan Kreatif)Tulisan yang bertujuan 

untuk mencapai nilai seni dan nilai artistik. 

7. Problem Solving Purpose (tujuan pemecahan masalah) 
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Dalam jenis tulisan ini, penulis berusaha untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi, ingin menjelaskan, 

memperjelas, menggali, dan meneliti pemikiran serta ide-ide 

sendiri agar dapat dipahami dan diterima oleh pembaca. 32 

e. Menulis Karangan Narasi 

Menulis karangan narasi ialah sebuah aktivitas kreatif di 

mana penulis merangkai dan menyampaikan sebuah kisah dengan 

menampilkan peristiwa, pengalaman, atau ide dalam urutan yang 

logis. Cerita naratif mempunyai struktur tertentu, yang meliputi, 

pengenalan, pengembangan, dan penyelesaian, sering kali 

mencakup elemen penting seperti tokoh, setting, konflik, dan 

resolusi. 

Dalam cerita naratif, tokoh memiliki peran yang sangat 

penting, karena mereka adalah orang-orang yang mengalami dan 

menjalani alur cerita. Setting adalah waktu dan tempat di mana 

kejadian berlangsung, dan memberikan konteks bagi cerita, 

sehingga pembaca bisa membayangkan situasinya. Konflik, yang 

dapat berupa tantangan internal atau eksternal, adalah halangan 

yang dihadapi oleh tokoh, dan menjadi pendorong utama cerita. 

Resolusi adalah bagian di mana konflik diatasi, memberikan akhir 

pada cerita dan biasanya menyampaikan arti atau pelajaran. 

 
32 Guntur Tarigan. Menulis Sebagai Keterampilan Bahasa,25. 
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Salah satu tujuan utama dalam menulis cerita naratif 

adalah untuk menarik perhatian pembaca secara emosional, 

mengajak mereka merasakan pengalaman yang dilalui oleh 

tokoh, dan memberikan mereka pengalaman mendalam melalui 

tulisan. Penulis memakai beragam teknik, seperti deskripsi yang 

vivid, dialog yang realistic, serta pengembangan cerita yang 

menarik untuk menciptakan suasana yang mendukung narasi. 

Cerita naratif bisa berupa fiksi atau non-fiksi. Dalam 

cerita fiksi, penulis biasanya menggunakan imajinasi untuk 

merancang tokoh dan situasi, sedangkan dalam cerita non-fiksi, 

penulis akan menjelaskan peristiwa nyata berdasarkan 

pengalaman pribadi atau pengamatan. 33 

4. Karangan Narasi 
 

a. Pengertian Karangan Narasi 

Karangan narasi adalah jenis tulisan yang menggambarkan 

proses terjadinya sebuah peristiwa yang dialami oleh seseorang. 

Kisahan atau narasi berfungsi untuk menyampaikan serangkaian 

peristiwa atau pengalaman manusia yang berkembang seiring waktu. 

Biasanya, narasi mengikuti struktur tradisional yang terdiri dari 

elemen seperti pengantar, perkembangan alur, klimaks, dan 

penyelesaian. Dalam karangan jenis ini, penulis tidak hanya 

mencatat apa yang terjadi secara berurutan, tetapi juga berusaha 

 
33 Kadarusman S, Menulis Kreatif: Teori dan Praktik, (Pustaka Belajar: Yogyakarta, 2012) 
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untuk menggambarkan pengalaman yang dapat dirasakan dan 

dimengerti oleh pembaca. Karangan narasi dapat bervariasi dalam 

panjangnya, mulai dari cerita pendek hingga novel yang lebih 

panjang. Selain itu, narasi dapat berasal dari pengalaman pribadi 

penulis (non-fiksi) atau dihasilkan dari imajinasi dan kreativitas 

penulis (fiksi). Karangan narasi memiliki tujuan sebagai berikut. 

1. Supaya pembaca seolah-olah menyaksikan atau mengalami 

kejadian yang ditulis oleh penulis.  

2. Penulis berusaha mengambarkan dengan jelas kepada pembaca 

suatu peristiwa yang telah terjadi, serta menyampaikan pesan 

moral terselubung kepada pembaca atau pendengar. 

3. Untuk menggerakkan aspek emosi.  

4. Menciptakan citra/imajinasi pembaca.  

5. Memberikan informasi dan pengetahuan luas kepada pembaca. 

6. Menciptakan sebuah makna yang diciptakan oleh penulis kepada 

pembaca melalui daya khayal yang banyak dimiliki oleh 

pembaca.  

Menulis sebuah cerita membutuhkan perhatian terhadap 

prinsip-prinsip dasar narasi. Hal ini menjadi pedoman dalam 

berpikir untuk menciptakan cerita yang baik. Ketika menulis cerita, 

penting untuk memperhatikan dasar-dasar narasi agar dapat 
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terbentuk karya yang berkualitas. Adapun prinsip-prinsip narasi 

yaitu: Alur (plot), Penokohan, Latar, dan Titik Pandang.34 

 

b. Indikator Karangan Narasi 

Indikator karangan narasi merupakan unsur-unsur yang 

dinilai dalam penulisan karangan narasi. Unsur-unsur tersebut terdiri 

dari beberapa macam yaitu. 

1. Tema, tema ialah gagasan yang terkandung dalam suatu cerita. 

Menurut Nurgiyantoro tema ialah memiliki sifat abstrak dengan 

caraberulang memunculkan melalui motif danseringnya 

dijalankan dengan cara implisit serta makna dasar umum untuk 

menunjang suatu karya sastra menjadi struktur semantik. 

2. Tokoh, Abrams menyatakan bahwa tokoh dalam cerita 

merupakan orang yang menampilkan sesuatu karya berupa 

drama atau naratif, yang diartikan oleh pembaca mempunyai 

kualitas moral juga cenderung seperti ekspresi dalam ucapan dan 

dilaksanakan melalui tindakan. 

3. Penokohan, menurut Nurgyiantoro penokohan merupakan 

penggambaran yang jelas mengenai seorang yang tampil di 

dalam suatu cerita. 

 
34 Tyas Kartika Dewi, “Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sd 2 Karangduwur 

Wonosobo”, (2017), h. 20 
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4. Alur, menurut Nurgiyantoro mengungkapkan bahwa alur 

merupakan rangkaian antara peristiwa ini harus logis, jelas, 

mungkin di awal, tengah, atau akhir. 

5. Latar, menurut Wiyanto menyatakan bahwa latar merupakan 

penggambaran waktu, tempat, dan juga suasana berlangsungnya 

sebuah cerita. 

6. Sudut Pandang, menurut Nurgiyantoro mengungkapkan bahwa 

sudut pandang biasanya dibedakan berdasarkan bentuk persona 

yang mengisahkan cerita. 

7. Amanat, amanat adalah pesan mendasar terdapat dalam suatu 

cerita yang bisa dipetik pembaca. Menurut Purwandari & 

Qoni’ah amanat ialah pesan yang dibuat penulis yang ingin  

disampaikan pada yang membacanya melewati karyanya, juga 

disimpan rapi dan tersembunyi di dalam keseluruhan cerita.35 

Sedangkan menurut Burhan Nurgiyantoro, indikator dalam 

menulis karangan narasi adalah sebagai berikut: 

1. Isi, Ide/gagasan yang dikemukakan: Merupakan inti atau pokok 

cerita yang mencakup tema utama dan pesan yang ingin 

disampaikan penulis. Ide yang baik harus sesuai dengan topik 

yang diangkat sehingga mampu menarik minat pembaca. 

 
35 Wafa Lu Luah dkk, Analisis Unsur Intrinsik Dalam Antologi Cerpen Balon Keinginan 

Sebagai Bahan Ajar Menulis Karangan Narasi, Jurnal Perseda, Vol.V, No.3, (2022) 
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2. Organisasi isi karangan: Mengacu pada penyusunan struktur 

narasi yang sistematis, meliputi pendahuluan (orientation), isi 

(complication), dan penutup (resolution).  

3. Kosakata: Menunjukkan kekayaan menggunakan kata baru 

serta tidak banyak mengulang kata pada cerita yang digunakan 

penulis untuk menggambarkan peristiwa, tokoh, suasana, dan 

berbagai unsur cerita secara lebih hidup dan bervariasi. 

4. Pilihan kata: Merupakan ketepatan dalam memilih dan 

menggunakan kata-kata yang sesuai dengan konteks cerita. 

5. Ejaan dan tanda baca: Mencakup penerapan kaidah penulisan 

yang benar sesuai Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI). 36 

c. Langkah- Langkah Menulis Karangan Narasi 

Secara umum, menulis bertujuan untuk menjadi sarana 

komunikasi melalui tulisan. Setiap jenis teks tentunya mempunyai 

tujuan tertentu. Menulis harus memiliki maksud yang jelas, dan 

penulis perlu mampu meyakinkan, menginformasikan, menghibur, 

serta mengekspresikan perasaan. Proses menyusun sebuah narasi 

dilakukan dengan cara kreatif, yang meliputi pencarian, penemuan, 

dan eksplorasi ide. Berikut adalah langkah-langkah untuk menulis 

narasi.  

1. Tentukan dulu tema dan amanat yang akan disampaikan; 

 
36  Nurgiyantoro, B, Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: 

BPFE, 2001) 
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2. Tetapkan sasaran pembaca kita; 

3. Rancang peristiwa-peristiwa utama yang akan ditampilkan 

dalam bentuk skema alur; 

4. Bagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, perkembangan, 

dan akhir cerita; 

5. Rincian peristiaperistiwa uatama ke dalam detail-detail peristiwa 

sebagai pendukung cerita; 

6. Susun tokoh dan perwatakan, latar, dan sudut pandang.37 

5. Pembelajaran Bahasa Indonesia 
 

Bahasa adalah sebuah sistem yang digunakan untuk berkomunikasi 

secara sosial, yang berupa simbol bunyi yang dihasilkan saat manusia 

berbicara. Sebagai makhluk sosial, manusia memerlukan cara untuk 

saling berinteraksi dengan orang lain di dalam masyarakat. Oleh karena 

itu, ada yang disebut bahasa, yang berfungsi sebagai sarana komunikasi 

untuk interaksi sosial. Setiap kelompok masyarakat memiliki bahasa 

mereka sendiri. Secara umum, bahasa bisa dipahami sebagai sebuah 

sistem simbol yang terorganisir dan disepakati bersama, yang 

merupakan hasil dari pembelajaran dan digunakan untuk 

mengungkapkan pengalaman di dalam suatu komunitas. Bahasa juga 

merupakan sarana utama untuk menyampaikan kepercayaan, nilai-nilai, 

norma, serta aspek seni dan agama. 

 
37 Eppy Marlina, “Upaya Meningkatkan Menulis Karangan Narasi Siswa SMP N 2 Buay 

Bahuga Melalui Penerapan Strategi Pembelajaran Inquiri Dengan Media Gambar” Vol.18, No.2, 

(Mei 2020), h.165 
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Di sekolah dasar, Bahasa Indonesia adalah salah satu pelajaran yang 

dapat mendukung pengembangan aktivitas siswa. Bahasa berfungsi 

sebagai alat untuk berkomunikasi. Ketika seseorang belajar bahasa, itu 

berarti mereka belajar untuk berkomunikasi. Tujuan dari pembelajaran 

aspek, yaitu: keterampilan menyimak (listening skills), keterampilan 

berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), 

keterampilan menulis (writing skills). 38 

Dalam proses belajar Bahasa dan Sastra Indonesia di tingkat Sekolah 

Dasar, siswa seharusnya mempelajari bahasa Indonesia, sedangkan 

tugas guru adalah mengajarkan bahasa tersebut. Peran guru sangat 

penting untuk keberhasilan belajar bahasa Indonesia di sekolah dasar. 

Tidak semua anak mampu berbicara bahasa Indonesia dengan baik dan 

benar, karena kebanyakan dari mereka menggunakan bahasa ibu ketika 

berkomunikasi. Oleh karena itu, adalah tanggung jawab guru untuk 

membimbing siswa agar dapat berkomunikasi dengan baik 

menggunakan bahasa nasional, yaitu bahasa Indonesia.39  

B. Kajian Penelitian Relevan 
 

Terkait mengenai penelitian dalam pokok pembahasan, peneliti 

membahas tentang “Pengaruh Penggunaan Metode  Classroom Reading 

 
38  Putri dkk, Pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia di SD 114 Bojongkoneng 

Bandung, Jurnal Bahasa, Vol 3, No 2, (Desember 2024), h.66 
39 Muhammad Ali, Pembelajaran Bahasa Indonesia dan Sastra (Basastra) Di Sekolah 

Dasar, Pernik Jurnal PAUD, Vol 3, No 1, (September 2020 



42 
 

 
 

Progam Terhadap Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas 

V  di SDN 7 Rejang Lebong”  

Adapun penelitian yang akan peneliti lakukan ada beberapa 

penelitian sebelumnya yang membahas tentang : 

1. Pertama, penelitian yang dilaksanakan oleh Fitriah M.Suud, 

Muhammad Azhar, Mariah Kibtiyah, yaitu tentang “Classroom 

Reading Program Guna Meningkatkan Minat Baca Anak Di 

Perpustakaan Emha Ainun Najib (EAN) Yogyakarta” hasil 

penelitian ini ialah permasalahan yang dihadapi mitra adalah kurangnya 

minat anak-anak untuk membaca dan kurangnya fasilitas perpustakaan 

selain pustaka sekolah yang tersedia khusus untuk anak-anak. Tujuan 

pengabdian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar anak dan 

sekaligus memfasilitasi anak-anak untuk dapat menggunakan 

perpustakaan yang ada di sekitar mereka dengan memberikan 

Classroom Reading Program. Perpustakaan yang digunakan adalah 

perpustakaan Emha Ainun Najib (EAN) di Kadipiro Kota Yogyakarta 

yang disediakan bagi masyarakat umum. Hasil dari pengabdian ini 

menunjukkan bahwa anak-anak yang tinggal di sekitar perpustakaan 

EAN menjadi lebih antusias untuk datang dan membaca buku di 

perpustakaan. Hal ini disebabkan oleh layout perpustakaan yang 

menyenangkan dan didukung dengan buku-buku yang menarik. 

Kegiatan ini juga mampu merespons rasa ingin tahu anak-anak untuk 

semakin tertarik membaca sehingga literasinya meningkat. 
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Rekomendasi dari pengabdian ini adalah bahwa ruang baca anak perlu 

mendapatkan perhatian, termasuk juga jenis buku perlu 

disesuaikan dengan usia.40  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti adalah sama-sama berfokus pada program membaca dikelas 

(Classroom Reading Program).  

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dangan penelitian yang 

penulis lakukan yaitu penelitian Fitriah dkk berfokus pada 

meningkatkan minat baca anak, sedangkan penelitian penulis berfokus 

pada kemampuan menulis karangan narasi.  

2. Kedua, penelitian yang dilaksanakan oleh Syafruddin dan Ihsan, yaitu 

tentang “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis 

KaranganNarasi Melalui Penggunaan Metode Classroom Reading 

Program Siswa Kelas V SDN 1 Nunggi Tahun 2023”. Hasil penelitian 

ini peggunaan metode Classroom Reading Program dapat 

meningkatkan keterampilan menulis karangan naratif bagi siswa kelas 

V SDN 1 Nunggi. Hasil penilaian keterampilan menulis karangan 

naratif menunjukkan pada kondisi awal, nilai rata-rata siswa adalah 

56,42. Pada siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 65,6, atau naik 

9,18 dibandingkan kondisi awal. Pada siklus II, nilai rata-rata siswa 

mencapai 71,9, atau naik 6,3 dibandingkan siklus I. Persentase siswa 

yang mencapai kriteria ketuntasan juga meningkat, Pada kondisi awal, 

 
40 Fitriah M.Suud dkk, “Classroom Reading Program Guna Meningkatkan Minat Baca 

Anak Di Perpustakaan Emha Ainun Najib (EAN) Yogyakarta”, Jurnal Ilmiah, Vol 6, No 5, (2021) 
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31% siswa tuntas. Pada siklus I, persentase tuntas naik menjadi 62%, 

atau naik 31% dibandingkan kondisi awal. Pada siklus II, persentase 

tuntas mencapai  88%, atau naik 26% dibandingkan siklus I.41  

Persamaan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan 

Classroom Reading Program sebagai media intervensi.  

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dangan penelitian 

yang penulis lakukan yaitu penelitian Syafruddin dan Ihsan 

menggunakan menggunakan metode PTK sedangkan penulis 

menggunakan metode kuantitatif. 

3. Ketiga, penelitian yang dilaksanakan oleh Yanuarita Widi Astuti dan  

Ali Mustadi,  yaitu tentang “Pengaruh Penggunaan Media Film 

Animasi Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa 

Kelas V SD” Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media film animasi terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa kelas V SD. Jenis penelitian ini adalah quasi 

experiment dengan desain pretest-posttest control group. Hasil 

Penelitian ini yaitu Kelompok kontrol memperoleh rata-rata skor pretes 

27,92 dan postes 29,51. Kelompok eksperimen I memperoleh rata-rata 

skor pretes 27,95 dan postes 31,73. Kelompok eksperimen II 

memperoleh rata-rata skor pretes 27,75 dan postes 31,33. Peningkatan 

rata-rata skor kelompok kontrol sebesar 1,59. Peningkatan rata-rata skor 

 
41  Syafruddin, Ihsan, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Melalui Penggunaan Metode Classroom Reading Program Siswa Kelas V SDN 1 Nunggi Tahun 

2023”, Jurnal Pendidikan,Vol 8,  No 2, (Juni 2023) 
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kelompok eksperimen I sebesar 3,78. Peningkatan rata-rata skor 

kelompok eksperimen II sebesar 3,58. Hasil uji t menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok 

eksperimen I serta kelompok kontrol dan kelompok eksperimen II. Hasil 

Anova juga menunjukkan perbedaan yang signifikan. Dari hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan 

media film animasi terhadap keterampilan menulis karangan narasi 

siswa kelas V SD.42  

Persamaan kedua penelitian ini sama-sama bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa  dan kedua 

penelitian dilakukan dalam konteks pendidikan dasar di 

sekolah dasar (SD).  

Adapun perbedaan antara penelitian tersebut dangan penelitian 

yang penulis lakukan yaitu penelitian Yanuarita dkk menggunakan 

media film animasi sebagai media intervensi. Sedangkan penelitian 

penulis menggunakan Classroom Reading Program sebagai metode 

intervensi. 

C. Kerangka Pikir Penelitian 
 

Kemampuan untuk menulis merupakan suatu proses yang 

melibatkan penyampaian ide atau pemikiran melalui tulisan, menggunakan 

bahasa sebagai alat untuk mengungkapkan pikiran, harapan, dan perasaan 

 
42  Yanuarita Widi Astuti, Ali Mustadi, “Pengaruh Penggunaan Media Film Animasi 

Terhadap Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V SD”, Jurnal Prima Edukasi, Vol 

2, No 2, (2014) 
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dalam bentuk simbol yang berarti. Kemampuan menulis adalah yang 

terakhir dalam urutan kemampuan berbahasa, setelah mendengarkan, 

berbicara, dan membaca. Salah satu teknik yang diterapkan dalam belajar 

menulis karangan narasi adalah Clasroom Reading Program. Teknik 

Clasroom Reading Program dirancang untuk mendukung proses belajar, 

berupa perpustakaan di dalam kelas yang sengaja dibangun untuk 

memperluas pengetahuan siswa, sehingga siswa tidak hanya bergantung 

pada satu buku, dan ini memudahkan mereka dalam menyusun atau 

membuat tulisan naratif.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
43 Tyas Kartika Dewi, “Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sd 2 Karangduwur 

Wonosobo”, (2017), h.36 

Proses Pembelajaran siswa kelas 

V di SDN 7 Rejang Lebong 

Pembelajaran menggunakan 

metode Classroom Reading 

Program 

Pembelajaran 

Konvensional 

Kelas 

Eksperimen 
Kelas Kontrol 

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa 

(hasil kognitif) 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

D. Hipotesis Penelitian 
 

Berdasarkan teoritis, penelitian yang relevan dan kerangka pikir 

maka hipotesis dalam penelitian ini adalah. 

H0: Penggunaan metode Classroom Reading Program tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa 

Kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. 

Ha: Penggunaan metode Classroom Reading Program memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa Kelas V di 

SDN 7 Rejang Lebong. 

Secara statistic hipotesis tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 

Ho: 0 (berarti tidak ada pengaruh) 

Ha: ≠ (bearti ada pengaruh) nilai kolerasi dalam formulasi yang 

dihipotesiskan. 

Keterangan: Nilai t dikonsulltasikan pada taraf signifikan 0.05 (5%). 

Jika terdapat tanda > maka H0 diterima dan Ha ditolak. Sedangkan jika 

terdapat tanda <  maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
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BAB III 
 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 
 

Rancangan penelitian adalah penjelasan yang jelas mengenai 

keterkaitan antara variabel, cara pengumpulan data, serta analisis yang 

dilakukan terhadap data tersebut.44 Jenis eksperimen ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah salah satu tipe penelitian dalam pendidikan di 

mana peneliti menentukan fokus penelitian, merumuskan pertanyaan yang 

jelas, membatasi lingkup pertanyaan, mengumpulkan data yang dapat 

diukur dari peserta, menganalisis data menggunakan metode statistik, dan 

menjalankan penelitian secara objektif tanpa bias. Penelitian kuantitatif 

memerlukan analisis dari sampel populasi dan sangat bergantung pada data 

yang berbentuk angka serta analisis statistik.45 

Menurut Sugiyono ada tiga bentuk dalam penelitian pra eksperimen 

yaitu: 1) One Shot Case Study, 2) One Group Pretest-Posttest, 3) Intact 

Group Comparison. Namun Desain yang dipilih oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah Quasi Eksperimen Pretest-Posttest Design, Quasi 

Eksperimental (eksperimen semu), karena pada desain ini menggunakan 

dua kelas yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, menggunakan 

 
44 Tyas Kartika Dewi, “Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sd 2 Karangduwur 

Wonosobo”, (2017), h. 39 
45 Creswell, J. W, Desain penelitian. Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif, (Jakarta: KIK), 

h.121 
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pretest sebelum diberi perlakuan. Hal ini akan membuat hasil perlakuan 

dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan keadaan 

sebelum diberi. 46 

a. Kelompok Kontrol kelas VA akan mengikuti pembelajaran 

konvensional tanpa menggunakan metode Classroom Reading 

Program. Alasan peneliti memilih kelas VA sebagai kelompok kontrol 

karena berdasarkan hasil observasi awal, kelas VA menunjukkan kinerja 

akademik yang lebih stabil dan baik dalam materi yang akan diuji. 

b. Kelompok Eksperimen VB akan mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan metode Classroom Reading Program. Alasan peneliti 

memilih kelas VB sebagai kelompok eksperimen karena berdasarkan 

hasil observasi awal, kelas VB memiliki nilai yang cenderung lebih 

rendah, yang menandakan adanya keterlambatan dalam pemahaman 

materi. Penerapan Classroom Reading Program diharapkan dapat 

memberikan mereka dorongan yang dibutuhkan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam memahami materi. 

c. Keterampilan menulis karangan narasi siswa akan diukur sebelum  dan 

setelah intervensi. 

Tabel 3.1 Rencana yang digunakan dalam penelitian 

Kelas Treatment Keterangan 

VA X1 Kontrol 

VB X2 Eksperimen 

 
46 Sugiyono, (2013: 109) 
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  Keterangan: 

X1: perlakuan yang diberikan metode Classroom Reading Program 

X2: tanpa perlakuan khusus 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 

Peneliti melakukan penelitian  di SDN 7 Rejang Lebong, yang 

berlokasi di Jl. Ketahun, Batu Galing, Kec. Curup Tengah, Kabupaten 

Rejang Lebong, Bengkulu. Penelitian ini dilakukan pada murid kelas VA 

dan VB dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia tahun ajaran 2024/2025. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tanggal  17 Juni 2025 sampai 

tanggal 17 September 2025. 

Sekolah ini dipilih sebagai tempat penelitian karena memiliki 

berbagai jenis siswa dengan latar belakang yang berbeda, yang 

memungkinkan kita melihat bagaimana Classroom Reading Program dapat 

membantu semua siswa. Selain itu, sekolah ini sangat terbuka terhadap 

metode pengajaran baru, dengan guru-guru yang siap mencoba cara-cara 

inovatif untuk meningkatkan pembelajaran. Fasilitas yang memadai, seperti 

ruang kelas yang nyaman dan akses ke sumber belajar juga mendukung 

pelaksanaan program ini. Dengan semua faktor ini, sekolah ini menjadi 

tempat yang ideal untuk menguji dan mengevaluasi metode pengajaran yang 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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C. Populasi dan Sampel Penelitian 
 

Dalam sebuah penelitian, populasi mengacu pada semua individu, 

objek, atau elemen yang memiliki ciri-ciri tertentu dan menjadi pusat 

perhatian dalam studi tersebut. Populasi ini bisa terdiri dari semua entitas 

yang sesuai dengan kriteria tertentu yang ingin diteliti.47  Populasi pada 

penelitian ini yaitu seluruh peserta didik SDN 7 Rejang Lebong. 

Sampel merupakan bagian yang dipilih dari suatu populasi, yang 

diambil melalui beberapa metode. Tujuannya adalah untuk meneliti atau 

mempelajari karakteristik tertentu dari populasi yang lebih besar.48 Sampel 

pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VA dengan jumlah 25 peserta 

didik. Dan sementara itu kelas VB dengan jumlah 25 peserta didik. 

D. Variabel Penelitian 
 

Variabel dalam penelitian mencakup semua hal yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dianalisis. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi 

mengenai objek tersebut, dan akhirnya membuat kesimpulan. Dalam 

penelitian ini akan ditunjukkan dua variabel yaitu variabel independent 

(variabel bebas) dan variabel dependen (variabel terikat).49 

(X) (Variabel Independen): Metode Pembelajaran (dibagi menjadi dua 

kelompok). 

 
47 Primadi Candra Susanto dkk, Konsep Penelitian Kuantitatif: Populasi, Sampel, dan 

Analisis Data (Sebuah Tinjauan Pustaka), Jurnal Ilmu Multidisiplin, Vol 3, No 1 (2024), h.4 
48  Ketut Swarjana, Populasi-Sampel Teknik Sampling & Bias dalam Penelitian, 

(Yogyakarta: Penerbit ANDI), h.12 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h.68 
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1. Kelompok Kontrol (X1): Metode pembelajaran tidak menggunakan 

Classroom Reading Program. 

2. Kelompok Eksperimen (X2): Metode pembelajaran menggunakan 

Classroom Reading Program. 

(Y) (Variabel Dependen): Keterampilan siswa dalam menulis karangan 

narasi. 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
 

Adapun teknik dan instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu: 

1. Observasi 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi. 

Dengan observasi, kita dapat memahami sikap dan tindakan siswa, 

kegiatan yang mereka lakukan, seberapa besar partisipasi mereka 

dalam suatu acara, serta proses kegiatan yang dijalani. Selain itu, 

kita dapat memperoleh deskripsi objektif mengenai individu-

individu dalam interaksi mereka yang sebenarnya satu sama lain dan 

juga hubungan mereka dengan lingkungan sekitar. Dalam konteks 

ini, observasi harus dilakukan selama kegiatan berlangsung, dan 

guru tidak perlu terlalu resmi dalam memperhatikan perilaku siswa, 

cukup dengan mencatat secara teratur gejala dan tindakan yang 

ditunjukkan oleh setiap siswa.50  

 
50 Sitti Mania, “Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan dan 

Pengajaran”, Jurnal Pendidikan, Vol. 11, No. 2, (Desember, 2008), h.224 
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Disini peneliti mengamati langsung aktivitas siswa selama 

proses pembelajaran dengan Classroom Reading Program. Catatan 

lapangan atau lembar observasi untuk mencatat perilaku dan 

keterlibatan siswa dalam program. 

 

Tabel 3.2  Instrumen Observasi 

No Indikator Aspek yang Dinilai Ya 

(Skor) 

Tidak 

(0) 

Catatan 

1 Isi & 

Gagasan 

a. Cerita pengalaman 

pribadi 

b. Ada 3 detail (apa/ 

dimana/ kapan) 

c. Mengungkapkan 

perasaan 

 

 

10 

 

  

2 Organisasi  a. Ada awal-tengah-

akhir 

b. Urutan logis 

 

10 

 

  

3 Kosakata a. Memakai kata baru 

b. Tidak mengulang 

kata 

 

10 

 

  

4 Pilihan 

Kata 

a. Kata deskriptif 

b. Kata kerja aktif 

15   

5 Ejaan a. Ejaan benar 

b. Tanda baca tepat 

10   

 

2. Tes 

Tes yang digunakan terdiri dari dua tahap yaitu pre-test dan 

post-test. Pre-test diberikan sebelum Classroom Reading Program  
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dimulai untuk mengukur kemampuan menulis awal siswa, 

sedangkan post-test diberikan setelah Classroom Reading Program  

selesai untuk mengukur peningkatan kemampuan menulis siswa. 

Tes berupa tugas menulis karangan narasi dengan tema yang telah 

ditentukan, berdasarkan panduan penilaian tertentu. 

Nurgiyantoro mengemukakan bahwa aspek penilaian hasil 

menulis karangan narasi meliputi aspek isi (ide/gagasan yang 

dikemukakan), organisasi isi karangan, kosakata, pilihan kata, dan 

ejaan/tanda baca.51 Rubik penilaian tersebut dapat di lihat pada tabel 

berikut. 

Tabel 3.3 Pedoman Penilaian Kemampuan Menulis Karangan 

Narasi 

Aspek yang 

Dinilai 

Keterangan Skor 

Isi 

(ide/gagasan 

yang 

dikemukakan 

Mengidentifikasi ide/gagasan sangat 

sesuai dengan topik. 

27-30 

Mengidentifikasi ide/gagasan cukup 

sesuai dengan topik. 

22-26 

Mengidentifikasi ide/gagasan kurang 

sesuai dengan topik. 

17-21 

Mengidentifikasi ide/gagasan sangat 

kurang sesuai dengan topik. 

13-16 

Organisasi 

isi karangan 

Menulis karangan sangat sesuai dengan 

alur atau plot. 

18-20 

 
51  Nurgiyantoro, B, Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: 

BPFE, 2001) 
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Menulis karangan cukup sesuai dengan 

alur atau plot. 

 

14-17 

Menulis karangan kurang sesuai dengan 

alur atau plot. 

 

10-13 

Menulis karangan sangat kurang sesuai 

dengan alur atau plot. 

7-9 

Kosakata Menulis karangan dengan kosakata yang 

sangat sesuai. 

18-20 

Menulis karangan dengan kosakata yang 

cukup sesuai. 

14-17 

Menulis karangan dengan kosakata yang 

kurang sesuai. 

10-13 

Menulis karangan dengan kosakata yang 

sangat kurang  sesuai. 

7-9 

Pilihan Kata Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang sangat tepat. 

23-25 

Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang cukup tepat. 

18-21 

Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang kurang tepat. 

11-17 

Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang sangat kurang tepat. 

5-10 

Ejaan dan 

tanda baca 

Menulis karangan sangat baik dalam 

penggunaan ejaan, tanda baca yang tepat. 

5 

Menulis karangan dengan baik dalam 

penggunaan ejaan dan  tanda baca yang 

kurang tepat. 

4 

Menulis karangan menggunakan ejaan 

dan tanda baca sangat kurang baik. 

3 

Menulis karangan dalam penggunaan 

ejaan dan tanda baca dengan banyak 

kesalahan. 

2 

Total skor 100 
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Keterangan tabel 3.3 

1. Isi: Menilai pemahaman dan pengembangan ide atau gagasan 

dalam karangan. 

Skor 27-30: Ide/gagasan sangat esensial dan jelas. 

Skor 21-26: Ide/gagasan cukup esensial. 

Skor 18-20: Ide/gagasan kurang esensial. 

2. Organisasi karangan: Menilai struktur karangan dan alur cerita. 

Skor 18-20: Menulis karangan sesuai dengan alur. 

Skor 14-17: Menulis karangan cukup sesuai dengan alur. 

Skor 10-13: Menulis karangan kurang sesuai dengan alur. 

3. Kosa kata: Penilaian terhadap penggunaan dan keragaman kata. 

Skor 18-20: Menulis karangan dengan kosa kata yang sangat 

sesuai. 

Skor 14-17: Memanfaatkan kosa kata yang cukup sesuai. 

Skor 10-13: Menggunakan kosa kata yang kurang tepat. 

4. Pilihan kata: Menilai pilihan dan kesesuaian kata yang 

digunakan. 

Skor 23-25: Menulis kata dengan sangat tepat. 

Skor 18-22: Menulis kata dengan baik. 

Skor 13-17: Menulis kata yang kurang sesuai. 

5. Ejaan dan tanda baca: Menilai ketepatan ejaan dan penggunaan 

tanda baca dalam teks. 
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Skor 5: Ejaan dan tanda baca sangat tepat. 

Skor 4: Ejaan dan tanda baca tepat. 

Skor 3: Ejaan dan tanda baca cukup tepat. 

Skor 2: Ejaan dan tanda baca kurang tepat. 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pre-test Post-test 

Perintah  Menulis 

Karangan Narasi 

Aspek Yang Dinilai Nilai 

Menulis sebuah 

karangan narasi 

dengan tema tentang 

pengalaman menarik 

yang pernah dialami. 

(C1). 

1. Isi, ide/gagasan yang 

dikemukakan (harus 

jelas) 

30 

 

 

2. Organisasi isi 

karangan (harus 

sistematis) 

20 

3. Kosakata (sesuai 

tema) 

20 

4. Pilihan kata (harus 

mengandung tema) 

25 

5. Ejaan dan tanda baca 

(harus benar) 

5 

 

                 Total nilai 100 

 

  Keterangan tabel 3.4 

Isi (30): Karangan harus mengemukakan ide/gagasan yang sangat 

jelas dan sesuai dengan tema yang diangkat. Nilai 30 menunjukkan 

bahwa ide/gagasan disampaikan dengan baik dan sangat relevan. 



58 
 

 
 

Organisasi isi (20): Karangan harus disusun dengan rapi, mengikuti 

alur yang logis. Nilai 20 menunjukkan bahwa struktur karangan 

tersusun dengan baik. 

Kosakata (20): Penggunaan kosakata harus sesuai dengan tema dan 

mendukung pemahaman. Nilai 20 menunjukkan penggunaan 

kosakata yang tepat dan bervariasi. 

Pilihan kata (25): Pilihan kata harus mampu menggambarkan tema 

dengan baik. Nilai 25 menunjukkan bahwa kata-kata yang 

digunakan sangat tepat dan efektif. 

Ejaan dan tanda baca (5): Ejaan dan tanda baca harus benar dan 

sesuai kaidah. Nilai 5 menunjukkan bahwa tidak ada atau sangat 

sedikit kesalahan dalam ejaan dan tanda baca. 

3. Dokumentasi 

Mengumpulkan dokumen yang relevan, seperti modul 

pembelajaran, catatan hasil observasi, dan hasil karya tulis siswa 

baik sebelum maupun setelah mengikuti Classroom Reading 

Program. Serta merekam kegiatan selama pembelajaran 

berlangsung. 

Dokumen ini digunakan sebagai sumber data tambahan 

untuk menganalisis pengaruh program terhadap keterampilan 

menulis siswa. 
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Tabel 3.5 Pedoman Dokumentasi 

No Jenis 

Dokumen 

Deskripsi Format 

1 Modul 

pembelajaran 

Dokumen yang menjelaskan  

kegiatan pembelajaran 

menggunakan Classroom 

Reading Program, yang 

mencakup CP, TP, ATP. 

Dokumen 

Tertulis 

2 Contoh 

Karangan 

Narasi 

Karya tulis siswa sebelum 

dan setelah mengikuti 

Classroom Reading 

Program. 

Dokumen 

Tertulis 

3 Foto Kegiatan Foto-foto saat pelaksanaan 

Classroom Reading 

Program, mencakup aktivitas 

belajar mengajar dan interaksi 

siswa. 

Foto 

 

F. Uji Instrumen Penelitian 
 

1. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
 

a. Validitas 

Uji validitas instrumen penelitian dapat dinyatakan valid 

apabila setiap item pertanyaan yang ada pada kuesioner dapat 
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digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Indikator dalam kuesioner dapat dikatakan valid 

apabila nilai r hitung hasilnya lebih besar dari r tabel. Jika nilai 

validitas setiap jawaban yang didapatkan ketika memberikan daftar 

pertanyaan nilainya lebih besar dari 0,3 maka item pertanyaan 

tersebut dapat dikatakan valid. 

Sebelum tes kemampuan menulis karangan narasi dilakukan, 

sangat penting untuk melakukan pengujian dengan melibatkan ahli 

atau verifier yang berkaitan dengan materi “Menulis Karangan 

Narasi” yaitu pengajar mata kuliah Bahasa Indonesia. Validator 

yang bertugas untuk mengevaluasi dan memberikan tanggapan 

terhadap instrumen yang telah disusun dengan menggunakan lembar 

validitas yang telah disediakan.  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan validasi dengan 

Prof. Dr Murni Yanto, M.Pd yang merupakan ahli bahasa yang 

dimana setelah dilakukan validasi atas instrumen penelitian tersebut 

yaitu soal perintah menulis karangan narasi  dinyatakan layak 

digunakan.  

Pada uji validasi ini peneliti menggunakan aplikasi IBM 

SPSS statistics 22. Berdasarkan korelasi product moment jika rhitung 

≥ rtabel maka instrumen dinyatakan valid. 
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Tabel 3.6 Kriteria Validitas 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

  

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan serangkaian tes 

pada 22 siswa untuk menguji validitas dan reliabilitas setap 

komponen. Validitas diuji dengan cara membandingkan nilai r 

hitung dengan r tabel menggunakan sampel 22 orang, nilai r tabel 

untuk derajat kebebasan df = N-2, yaitu 22-2 = 20, pada tingkat 

signifikan 5% adalah 0,423. Hasil validitas diperoleh melalui 

aplikasi SPSS sebagai berikut. 

 

Tabel 3.7 Hasil Uji Validitas Instrumen 

Butir Soal Hasil Uji Keterangan 

r hitung r tabel 

1 0,994 0,423 Valid 

2 1,000 0,423 Valid 

3 1,000 0,423 Valid 

4 0,597 0,423 Valid 

5 0,547 0,423 Valid 

 

Berdasarkan hasil tes di atas, deketahui data yang 

menyatakan r hitung lebih besar dari r tabel maka data dinyatakan 

valid, namun jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka data 
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dinyatakan tidak valid. Jadi kelima komponen soal menulis 

karangan narasi dinyatakan valid. 

b. Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada suatu instrument penelitian adalah 

sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah suatu 

kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data penelitian 

sudah dapat dikatakan reliabel atau tidak. Pada uji reliabilitas 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis Cronbach’s 

Alpha. Dimana apabila suatu variabel menunjukkan nilai Alpha 

Cronbach > 0,60 maka dapat disimpulkan  bahwa variabel tersebut 

dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur.52 

Umar Sekaran membagi tingkatan reliabilitas dengan kriteria 

sebagai berikut. 

1) 0,8-1,0 = Reliabilitas Baik.  

2) 0,6-0,799 = Realiabilitas diterima.  

3) Kurang dari 0,6 = Realiabilitas kurang baik53 

 

 

 

 

 
52  Shinta Kuria Dewi, Agus Sudaryanto, “Validitas dan Reliabilitas Kuisioner 

Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Pencegahan Demam Berdarah”, Seminar Nasional, (2020) h. 75 
53 F. Anggun. S, “Pengaruh Kemampuan Sumber Daya Manusia, Komunikasi Organisasi 

Dan Fasilitas Kerja Terhadap Kinerja Penyelenggaraan Pelayanan Administrasi Terpadu Di 

Kecamatan (Paten)”, (Guepedia, 2021), h.116 
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Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas 

 

Hasil uji reliabilitas yang telah dilakukan dengan bantuan 

aplikasi SPSS menunjukkan N of Items 5 dengan Cronbach's Alpha 

0,884. Karena nilai Cronbach's Alpha 0,884 > 0,60 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh komponen soal tersebut telah terbukti 

reliabel dan memiliki tingkat reabilitas “sangat tinggi” sehingga 

dapat digunakan untuk pengumpulan data dalam melihat Pengaruh 

Penggunaan Metode Clasroom Reading Progam terhadap 

Kemampuan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V di SDN 7 

Rejang Lebong. 

G. Teknik Analisis Data 
 

Teknik analisis data pada penelitian kuantitatif menggunakan 

statistik. Dalam penelitian ini analisis data akan menggunakan teknik 

statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Pada penelitian 

kali ini teknik analisis data menggunakan bantuan SPSS (Statistical Product 

and Service Solution). 
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Pengujian pengaruh Classroom Reading Program terhadap hasil 

belajar menulis karangan narasi siswa dilakukan dengan cara 

membandingkan rata-rata (mean) nilai tes yang diperoleh pada hasil mean 

pretest dan mean posttest. Rumus statistik yang digunakan untuk 

menghitung rata-rata atau mean adalah sebagai berikut. 

 

 

Keterangan: 

Mean = rata-rata  

£ƒ = jumlah data  

N = jumlah individu54 

1. Uji Normalitas 
 

Uji distribusi normalitas atau biasa dikenal dengan istilah uji 

normalitas dapat digunakan untuk mengukur apakah data yang telah 

didapatkan berdistribusi normal atau tidak sehingga dapat 

digunakan dalam statistik parametris (statistik inverensial). Tujuan 

uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

dari hasil sebuah penelitian berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

penelitian ini maka digunakan uji normalitas Liliefors. 

Terdapat persyaratan untuk menggunakan metode Liliefors 

ini, yaitu: 

 
54 Tyas Kartika Dewi, “Pengaruh Penggunaan Classroom Reading Program Terhadap 

Hasil Belajar Keterampilan Menulis Karangan Narasi Siswa Kelas V Sd 2 Karangduwur 

Wonosobo”, (2017), h.48 

Mean = £ƒN 
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1. Data berskala interval atau ratio (kuantitatif).  

2. Data tunggal / belum dikelompokkan pada tabel distribusi 

frekuensi.  

3. Dapat untuk n besar maupun n kecil.  

4. Ukuran sampel n <= 30.55 

Langkah-langkah untuk mencari bilangan baku, tentukan 

nilai Zi. Nilai Zi digunakan rumus: 

𝑥2 − ∑
(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ
 

Keterangan: 

X2 = Chi-kuadrat 

ƒO = Frekuensi dari hasil observasi 

ƒh = Frekuensi yang diharapkan 

Setelah harga x² hitung dapat, maka selanjutnya 

dibandingkan dengan harga x2 tabel. Jika harga x² hitung <x² tabel, 

maka distribusi data dinyatakan normal, untuk taraf signitifkan 5% 

(a=0,05) dan derajat kebebasan (dk = n¹), dimana n a dalah 

banyaknya kelas interval. jika harga x² hitung <x² tabel, maka 

distribusi data dinyatakan tidak normal56. 

 

 
55 Haniah, Nisrina, ”Uji Normalitas dengan Metode Liliefors”, Statistika Pendidikan 1 

(2013) 
56 Harun Sitompul and Muhammad Ardiyansyah, Statistika Pendidikan Teori Dan Cara 

Perhitungan (Medan: Perdana publishing, 2017), h.99 
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2. Uji Homogentitas 
 

Uji homogenitas adalah prosedur uji statistik yang bertujuan 

untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih kelompok sampel data 

diambil dari populasi yang memiliki varians yang sama. Uji ini 

penting untuk memastikan bahwa data dari berbagai kelompok dapat 

dibandingkan secara valid, terutama sebelum analisis seperti uji-t.57 

Rumus yang akan digunakan sparated varians atau polled 

varians. Untuk pengujian homogenitas dan tes pemahaman konsep 

digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 

F = 
𝐹𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝐹𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima, artinya varians kedua 

sampel homogen. Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak, artinya 

varians kedua sampel tidak homogen. Ftabel ditentukan berdasarkan 

taraf signifikansi (biasanya α = 0,05), derajat kebebasan pembilang 

(n1-1), dan derajat kebebasan penyebut (n2-1). n1 adalah ukuran 

sampel 1 dan n2 adalah ukuran sampel 2. 

3. Uji Hipotesis (Uji-t) 
 

Pengujian hipotesis merupakan proses logis dalam penelitian 

ilmiah kuantitatif dan merupakan wilayah statistika inferensial 

dengan mempergunakan alat uji statistik dan hasilnya menjadi bahan 

analisis penelitian berikutnya. Tahap pengujian hipotesis penelitian 

 
57  Sianturi, Rektor “Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis” Jurnal 

Pendidikan, Sains Social, dan Agama (2022), h.388 
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kuantitatif merupakan kewajiban formal dengan tujuan hasil uji bisa 

dipakai untuk menarik kesimpulan penelitian dan sekaligus 

menentukan penelitian selanjutnya.58 

Adapun rumus uji yang digunakan sebagai berikut: 

𝑡 =  
𝑋̅1 − 𝑋̅2

√(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 − 2 (
1

𝑛1
+

1
𝑛2

)

 

Keterangan: 

t = Angka atau koefisien derajat perbedaan Mean kedua kelompok. 

x̅1 = Nilai rata- rata kelompok perlakuan pembelajaran berbasis 

masalah. 

x̅2 = Nilai rata-rata kelompok pembelajaran konvensional. 

𝑆1
2= Varian kelompok perlakuan pembelajaran berbasis masalah. 

𝑆2
2= Varian kelompok perlakuan Konvensional. 

n1= Jumlah peserta didik kelompok pembelajaran berbasis masalah. 

n2= Jumlah peserta didik kelompok Konvensional. 

Ketika t tabel < t hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 

maka terdapat pengaruh signifikan terhadap keterampilan menulis 

karangan narasi siswa Kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. 

4. Uji Effect Size Cohen’s d 
 

Santoso menyimpulkan Effect  size merupakan  ukuran  

mengenai signifikansi  praktis  hasilpenelitian  yang berupa   ukuran   

 
58  Yam, Jim Hoy, and Ruhiyat Taufik. “Hipotesis Penelitian Kuantitatif”, Perspektif: 

Jurnal Ilmu Administrasi (2021), h.99  
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besarnya   korelasi   atau perbedaan,  atau efek  dari  suatu  variabel 

pada   variabel   lain. Effect   size juga merupakan   besarnya 

perbedaan    maupun    hubungan,yang bebas   dari   pengaruh   

besarnya   sampel.59 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung Uji Effect 

Size Cohen’s d adalah sebagai berikut:60 

 

Keterangan: 

M1 = rata-rata kelompok eksperimen 

M2 = rata-rata kelompok kontrol 

SDp = standar deviasi gabungan 

Untuk mengetahui standar deviasi gabungan dihitung dengan 

rumus berikut: 

 

Keterangan: 

SD1 = standar deviasi kelompok eksperimen 

 
59 Rahma Diani dkk, Uji Effect Sizemodel Pembelajaran Scrambledengan Media Video 

Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X Man1 Pesisir Barat, Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Fisika, Vol 5, No 2, (2016), h.265 
60 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2021), h.183 
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SD2 = standar deviasi kelompok kontrol 

n1n2 = jumlah siswa pada masing-masing kelompok. 
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BAB IV 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
 

1. Sejarah Sekolah 
 

SD Negeri 7 Rejang Lebong yang terletak di Jalan Ketahun 1 

Perumnas Batu Galing Kecamatan Curup  Tengah  Kabupaten Rejang 

Lebong merupakan salah satu Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan 

Curup Tengah dan bernaung di bawah pendidikan nasional (DIKNAS).  

Sekolah ini didirikan pada tahun 1981 dan telah mengalami pergantian 

nama sebanyak 3 kali yaitu yang pertama dengan nama SD 78 Talang 

Rimbo lama, pada saat itu yang menjabat sebagai kepala sekolah adalah 

Ibu Hj. Maryama, S.Pd . Beliau merupakan kepala sekolah yang pertama 

kali sejak sekolah ini didirikan. Beliau menjabat  18 Tahun lamanya 

yaitu dari tahun 1981 sampai tahun 1999. 

Pada tahun 2012, sekolah ini berganti nama menjadi SD Negeri 

07 Curup Tengah. Pada saat itu yang menjabat menjadi kepala sekolah 

adalah ibu Sari Hartati, S.Pd pada akhir masa kepemimpinan beliau, 

sekolah dasar ini berganti nama lagi menjadi SD Negeri 7 Rejang 

Lebong pada tahun 2016 hingga sekarang.61 

 

 
61 Dokumentasi SDN 7 Rejang Lebong 
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2. Visi dan Misi Sekolah 
 

a. Visi 

"Unggul dalam prestasi, berakhlak mulia, berbudaya, berbudi 

pekerti luhur dan berwawasan global" Indikator ketercapaian visi 

tersebut adalah. 

1. Peningkatan prestasi akademik dan non akademik 

2. Meningkatkan prestasi serta keimanan beragama yang tercermin 

dalam perilaku 

3. Tumbuh dan berkembangnya perilaku sopan-santun, tata krama 

dan berbudaya 

4. Mewujudkan pendidikan budi pekerti sebagai bentuk pendidikan 

nilai, moral karakter dan etika setiap individu 

5. Meningkatnya pernahaman bidang komunikasi, Ilmu 

Pengetahuan dan Teknologi. 

b. Misi 

Misi merupakan arahan, tujuan yang akan dicapai, dan menjadi dasar 

program pokok sekolah. Misi SD Negeri 7 Rejang Lebong adalah: 

1. Mengoptimalkan kegiatan belajar mengajar sehingga tercapai 

tingkat ketuntasan dan daya serap bagi siswa. 

2. Membimbing dan melatih lomba mata pelajaran bagi siswa yang 

berprestasi. 
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3. Menumbuhkembangkan rasa cinta dan bakat olahraga kepada 

siswa sehingga menghasilkan prestasi. 

4. Menumbuhkembangkan rasa cinta dan bakat terhadap seni 

kepada siswa sehingga menghasilkan prestasi. 

5. Membimbing dengan membiasakan pengamalan agama 

sehingga agama menjadi penuntun hidup bagi siswa. 

6. Menumbuhkembangkan perilaku sopan santun, tata krama dan 

berbudaya baggi warga sekolah. 

7. Menumbuhkembangkan perilaku budi pekerti luhur, diperoleh 

dari wawasan keilmuan yang berguna untuk mengembangkan 

wawasan global bagi siswa. 

8. Menumbuhkembangkan bidang Ilmu Pengctahuan dan 

Teknologi berdasarkan rninat, bakat, dan potensi siswa. 

9. Menumbuhkan rasa cinta kepada Al-Quran dengan digiatkannya 

kegiatar Tahfidz Quran dan pelaksamaan mengaji sebelum 

belajar serta pelaksansan sholat duha di sekolah. 62 

3. Tujuan Sekolah 
 

1. Meningkatkan capaian raport Asemesen sekolah dari tahun ke tahun 

2. Sekolah mengembangkan program pengamalan agama dan karakter. 

3. Menumbuhkan perilaku budaya bersih, sehat, disiplin, jujur, santun, 

dan agamis. 

 
62 Dokumentasi SDN 7 Rejang Lebong 
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4. Mewujudkan lingkungan sekolah aman, nyaman, dan kondusif 

untuk belajar. 

5. Meningkatkan rata-rata nilai UTS/UAS secara maksimal. 

6. Kompeten dibidang non akademik dengan berperan serta secara 

maksimal dalam berbagai lomba non akademik. 

7. Mewujudkan budaya melek teknologi utamanya IT. 

8. Mengupayakan siswa bisa baca Al-Quran dengan program SaBar. 63 

B. Hasil Penelitian 
 

1. Deskripsi Data 
 

Penelitian ini dilakukan di SDN 7 Rejang Lebong yang 

beralamat di desa Batu Galing, Kecamatan Curup Tengah, Kabupaten 

Rejang Lebong, Provinsi Bengkulu. Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 17 Juni 2025 sampai tanggal 17 September 2025. Sampel dalam 

penelitian ini yaitu kelas VA sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 25 

siswa dengan jumlah 17 Laki-laki, 8 Perempuan dan kelas VB sebagai 

kelas eksperimen yang terdiri dari 25 siswa dengan jumlah 11 Laki-laki, 

14 Perempuan. Dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai pengajar. 

Jenis penelitian ini ialah eskperimen kuantitatif dengan desain Quasi 

Eksperimen Pretest-Posttest. Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu 

kelas kontrol dan eskperimen. Masing-masing kelas terdiri dari 25 

siswa. Kelas kontrol menerima pembelajaran secara konvensional, 

 
63 Dokumentasi SDN 7 Rejang Lebong 
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sedangkan kelas eksperimen menggunakan metode Classroom Reading 

Program. Berikut adalah hasil nilai pretest dan posttest siswa yang telah 

dilaksanakan oleh kelas kontrol dan eksperimen. 

Tabel 4.1 Hasil Kelas Kontrol 

No Nama Siswa Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1 AAG 60 65 

2 AJR 70 75 

3 AKN 55 60 

4 AEA 65 65 

5 FKW 75 75 

6 FMA 80 80 

7 FLA 60 65 

8 GLR 65 70 

9 HA 70 70 

10 KP 75 80 

11 LZ 55 60 

12 MAF 65 70 

13 MA 70 75 

14 MFN 75 75 

15 MLG 80 80 

16 MR 60 65 

17 NJ 65 65 

18 NA 70 75 

19 PA 75 80 

20 RES 55 55 

21 RK 65 70 

22 SD 70 70 

23 FZB 75 80 

24 VS 80 85 

25 P 60 65 

 

Tabel 4.2  Hasil belajar pretest posttest kelas kontrol 

 Pretest kelas kontrol Posttest Kelas Kontrol 

N  25 25 

Mean  67.80 70.00 

Median  70.00 71.00 

Std. Deviation  7.916 7.638 
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Minimum  55 55 

Maximum  80 85 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar pretest dan posttest kelas kontrol 

diatas, terlihat bahwa terdapat peningkatan nilai rata-rata (mean) dari 

67,80 pada pretest menjadi 70,00 pada posttest, dengan median juga 

meningkat dari 70,00 menjadi 71,00. Standar deviasi yang sedikit 

menurun dari 7,916 menjadi 7,638 menunjukkan bahwa variasi nilai 

siswa cenderung lebih merata setelah posttest. Nilai minimum tetap 

stabil di 55, sedangkan nilai maksimum meningkat dari 80 menjadi 85. 

Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan adanya perbaikan dalam 

pencapaian belajar siswa kelas kontrol, meskipun peningkatannya tidak 

terlalu signifikan. 

Tabel 4.3 Hasil Kelas Eksperimen 

No Nama Siswa Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 AFA 60 85 

2 AF 65 90 

3 AP 55 80 

4 AKQ 70 85 

5 AAQ 75 95 

6 CRW 60 80 

7 DA 65 85 

8 GAO 70 90 

9 HKT 75 90 

10 HN 55 75 

11 JA 65 85 

12 J 70 90 

13 KVAS 75 95 

14 LSZ 80 95 

15 MH 60 80 

16 NDA 65 85 

17 RV 70 85 

18 RH 75 90 
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19 RNF 55 75 

20 R 65 80 

21 SMY 70 90 

22 VP 75 95 

23 ZS 80 100 

24 ZAT 60 85 

25 OP 65 90 

 

Tabel 4.4 Hasil belajar pretest posttest kelas eksperimen 

 Pretest kelas 

eksperimen 

Posttest kelas 

eksperimen 

N  25 25 

Mean  67.20 87.00 

Median  65.00 85.00 

Std. Deviation  7.511 6.455 

Minimum  55 75 

Maximum  80 100 

 

Berdasarkan tabel hasil belajar pretest dan posttest kelas 

eksperimen, terlihat peningkatan yang sangat signifikan dalam nilai 

rata-rata (mean) dari 67,20 pada pretest menjadi 87,00 pada posttest, 

dengan median juga meningkat dari 65,00 menjadi 85,00. Standar 

deviasi yang menurun dari 7,511 menjadi 6,455 menunjukkan bahwa 

penyebaran nilai siswa lebih homogen setelah intervensi. Nilai 

minimum meningkat dari 55 menjadi 75, dan nilai maksimum melonjak 

dari 80 menjadi 100. Hasil ini menunjukkan bahwa metode Classroom 

Reading Program yang diterapkan pada kelas eksperimen sangat sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

secara keseluruhan. 
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2. Pengujian Prasyarat Analisis 
 

Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode Classroom 

Reading Program maka diperlukan pengujian prasyarat analisis 

statistik, pengujian tersebut dapat dilihat sebagai berikut. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah persyaratan wajib sebelum melakukan 

analisis statistik parametrik. Pengujian normalitas dilakukan 

menggunakan software IBM SPSS Statistics 22 dengan ketentuan 

bahwa jika nilai signifikansi > 0,05, data tersebut terdistribusi 

normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, data tidak 

terdistribusi normal. Hasil uji normalitas yang didapatkan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan pada Tabel 

4.5, dapat disimpulkan bahwa seluruh data penelitian baik pada 

kelompok kontrol maupun eksperimen, terdistribusi secara normal. 

Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi (Sig.) yang lebih besar 

dari 0,05 pada uji normalitas Shapiro-Wilk.  Nilai signifikansi untuk 
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pretest kelas kontrol sebesar 0,100 > 0,05 posttest kelas kontrol 

0,275 > 0,05. Serta pretest kelas eksperimen 0,140 > 0,05 dan 

postest kelas eksperimen 0,214 > 0,05 semuanya berada di atas 

nilai kritis 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk memeriksa keseragaman 

antara dua sampel, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, kedua kelas tersebut perlu 

diuji homogenitasnya terlebih dahulu untuk menentukan apakah 

keduanya memiliki karakteristik yang seragam. Pengujian ini 

dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi IBM SPSS Statistics 22, 

dengan ketentuan bahwa jika nilai P > α (α = 5%) atau probabilitas 

lebih besar dari 0,05, maka data dapat dikatakan homogen. Hasil 

perhitungan uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas 

 

 
Berdasarkan tabel di atas, di ketahui nilai sig. based on  

mean yang dilihat dari hasil belajarnya adalah sebesar 0,100 karena  
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nilai sig. 0,100 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut  

bersifat homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 
 

a. Uji T 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah 

penggunaan metode classroom reading perogram mempengaruhi 

hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

materi menulis karangan narasi di SDN 7 Rejang Lebong. Hasil uji 

hipotesis ini yaitu dengan menggunakan uji independent sampel t-

test. Pengujian ini dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi IBM 

SPSS Statistics 22. Hasil uji hipotesis tersebut disajikan dalam tabel 

4.7  yang menunjukkan hasil uji independent sampel t-test. 

Tabel 4.7 Hasil Uji T 

 Berdasarkan hasil uji independent sampel t-test di atas 

diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05. Jika nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Penggunaan metode Classroom Reading Program memiliki 
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pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis karangan narasi 

siswa Kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. 

b. Uji Effect Size Cohen’s d 

Cohen's d merupakan salah satu ukuran effect size yang 

menggambarkan besarnya perbedaan antara dua mean dalam satuan 

standar deviasi. Berikut kriteria untuk menafsirkan besarnya efek. 

Tabel 4.8 Kriteria Effect Size Cohen’s d 

Rentang Kriteria 

< 0,5 Kecil  

0,5 – 0,6 Sedang  

0,7 – 0,9 Besar  

> 1 Sangat besar  

 

   Berikut ini merupakan hasil uji Effect Size Cohen’s d 

   

 

Nilai Cohen’s d = 2,40 > 1 maka termasuk dalam kategori 

efek sangat besar. 
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C. Pembahasan 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SDN 7 Rejang 

Lebong, ditemukan bahwa penerapan metode Classroom Reading Program 

memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

menulis karangan narasi siswa kelas V. Hal ini dibuktikan dari peningkatan 

nilai rata-rata yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas 

V di SDN 7 Rejang Lebong.  

1. Kemampuan menulis siswa sebelum menggunakan metode 

Classroom Reading Program kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. 

Kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas VB SDN 7 

Rejang Lebong sebelum menggunakan metode Classroom Reading 

Program masih tergolong rendah. Sebelum penerapan 

metode Classroom Reading Program hasil belajar siswa kelas VB dalam 

menulis karangan narasi menunjukkan beberapa kelemahan yang 

signifikan. Berdasarkan data awal (pretest), nilai rata-rata kelas 

eksperimen hanya mencapai 67,20 dengan standar deviasi 7,511. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan ide, menyusun alur cerita, dan menggunakan kosakata 

yang tepat. Kondisi ini sesuai dengan temuan observasi awal yang 

menyatakan bahwa lebih dari 50% siswa kelas VB belum mencapai 

KKTP dalam menulis narasi. Kesulitan ini disebabkan oleh minimnya 

kebiasaan membaca dan kurangnya pemahaman terhadap struktur narasi, 

seperti yang diungkapkan oleh Tarigan bahwa menulis merupakan 
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keterampilan kompleks yang memerlukan latihan dan paparan terhadap 

teks berkualitas. 64 

Berdasarkan kondisi tersebut, hal ini diperlukannya metode  

pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan menulis  

siswa seperti pengguanan metode Classroom Reading Program.  

Dengan demikian penggunaan metode pembelajaran yang tepat akan 

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Kemampuan menulis karangan narasi siswa sebelum menggunakan 

metode Classroom Reading Program kelas V di SDN 7 Rejang 

Lebong. 

Setelah penerapan metode Classroom Reading Program, terjadi 

peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis karangan narasi 

siswa. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 87,00 

dengan standar deviasi 6,455, yang menunjukkan homogenitas 

pencapaian siswa, nilai minimum naik dari 55 menjadi 75 dan nilai 

maksimum mencapai 100. Peningkatan ini selaras dengan teori Burhan 

Nurgiyantoro yang menekankan pentingnya aspek-aspek dalam 

penilaian karangan narasi, seperti isi, organisasi, kosakata, pilihan kata, 

serta ejaan dan tanda baca. Nurgiyantoro menjelaskan bahwa 

pengembangan ide kreatif dan orisinal serta penyusunan alur cerita yang 

terstruktur merupakan indikator kualitas narasi. Hasil analisis karya 

siswa menunjukkan peningkatan pada aspek-aspek tersebut, didukung 

 
64 Guntur Tarigan. Menulis Sebagai Keterampilan Bahasa,25. 
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oleh akses bacaan beragam dan latihan analisis teks melalui Classroom 

Reading Program. Selain itu, penggunaan kosakata variatif dan tepat 

serta pilihan kata yang cermat semakin menguatkan efektivitas metode 

ini, sesuai dengan pedoman penilaian Nurgiyantoro. 65 

3. Pengaruh penggunaan metode Classroom Reading Program 

terhadap kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V di 

SDN 7 Rejang Lebong. 

Berdasarkan uji hipotesis dengan independent sample t-test, 

diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, maka 

hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa Penggunaan metode Classroom Reading 

Program memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis 

karangan narasi siswa Kelas V di SDN 7 Rejang Lebong. Metode 

Classroom Reading Program terbukti menarik minat siswa karena 

menghadirkan pengalaman membaca yang interaktif dan menyenangkan. 

Program ini tidak hanya memotivasi siswa untuk lebih sering berinteraksi 

dengan buku, tetapi juga memberikan manfaat nyata dalam 

meningkatkan kemampuan menulis mereka. Siswa menjadi lebih 

antusias dalam mengeksplorasi ide-ide kreatif dan menuangkannya 

dalam tulisan, sekaligus memperkaya kosakata serta pemahaman struktur 

teks. Hal ini sejalan dengan penelitian Fitriah M.Suud dkk dengan judul 

“Classroom Reading Program guna meningkatkan minat baca anak di 

 
65  Nurgiyantoro, B, Penilaian dalam Pembelajaran Bahasa dan Sastra, (Yogyakarta: 

BPFE, 2001) 
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perpustakaan Emha Ainun Najib (EAN) Yogyakarta” menyatakan bahwa 

Classroom Reading Program tidak hanya meningkatkan minat baca, 

tetapi juga membuka peluang bagi siswa untuk menyerap gaya penulisan, 

alur cerita, dan diksi dari berbagai bacaan. Siswa yang terlibat dalam 

program ini menunjukkan peningkatan dalam kemampuan 

mengorganisasi ide, memilih kosakata yang tepat, dan membangun 

narasi yang koheren.66 

Implementasi Classroom Reading Program tidak hanya 

meningkatkan aspek teknis penulisan seperti struktur dan kosakata, tetapi 

juga membangun kepercayaan diri siswa dalam mengekspresikan ide secara 

tertulis. Kendala yang dihadapi selama penelitian antara lain keterbatasan 

waktu untuk sesi membaca mandiri dan variasi minat baca antar siswa yang 

memerlukan pendekatan diferensiasi.  

Classroom Reading Program adalah sebuah program edukasi 

inovatif yang dirancang khusus untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang kaya literasi dengan cara menyediakan beragam bahan 

bacaan berkualitas di dalam kelas. Program ini tidak hanya fokus pada 

penyediaan buku-buku tambahan, tetapi juga memperkuat kapasitas guru 

melalui pelatihan profesional yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

mereka dalam memanfaatkan bahan bacaan secara efektif selama proses 

pembelajaran. Dengan mengadopsi sistem perpustakaan kelas, program ini 

memastikan bahwa buku-buku bacaan dapat diakses dengan mudah oleh 

 
66 Fitriah M.Suud dkk, “Classroom Reading Program guna meningkatkan minat baca anak 

di perpustakaan Emha Ainun Najib (EAN) Yogyakarta”, Vol.6, No 5, (2021) 
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siswa dan guru, sehingga kegiatan membaca dapat terintegrasi secara alami 

dalam rutinitas akademik sehari-hari. 

Pada dasarnya  Classroom Reading Program merupakan sebuah 

gerakan literasi sekolah yang bertujuan membangun kebiasaan membaca 

secara berkelanjutan di kalangan siswa. Melalui penyediaan bahan bacaan 

yang beragam dan menarik di dalam kelas, program ini menciptakan 

kesempatan bagi siswa untuk berinteraksi dengan buku secara lebih intensif, 

sekaligus mendorong guru untuk mengembangkan metode pembelajaran 

yang lebih kreatif dan berbasis literasi. Dengan demikian, program ini tidak 

hanya meningkatkan minat baca siswa, tetapi juga memperkuat budaya 

membaca sebagai bagian tak terpisahkan dari kehidupan akademik di 

sekolah.67 

 
67 Syafruddin dan Ihsan, “Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Melalui Penggunaan Metode Classroom ReadingProgram Siswa Kelas V SDN 1 Nunggi Tahun 

2023”, Jurnal Pendidikan,  Vol.8 No.2 (Juni, 2023), h.735 
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BAB V 
 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Dari penelitian yang dilakukan dapat ditarik Kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kemampuan menulis karangan narasi siswa kelas V di SDN 7 Rejang 

Lebong sebelum penerapan metode Classroom Reading Program masih 

tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata pretest kelas 

eksperimen sebesar 67,20, dengan mayoritas siswa mengalami kesulitan 

dalam mengembangkan ide, menyusun alur cerita, dan menggunakan 

kosakata yang tepat. Rendahnya minat baca dan kurangnya pemahaman 

terhadap struktur narasi menjadi faktor utama penyebab masalah ini. 

2. Setelah penerapan metode Classroom Reading Program terjadi 

peningkatan signifikan dalam kemampuan menulis karangan narasi 

siswa. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen meningkat menjadi 

87,00, dengan peningkatan yang terlihat pada aspek pengembangan ide, 

struktur karangan, pemilihan diksi, dan penggunaan kaidah bahasa. 

Program ini juga berhasil menumbuhkan minat baca siswa dan 

membangun kebiasaan literasi yang lebih baik. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan metode Classroom 

Reading Program dalam meningkatkan kemampuan menulis karangan 

narasi siswa. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi 0,000 



87 
 

 
 

(<0,05), yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara 

penggunaan Classroom Reading Program dengan peningkatan 

kemampuan menulis narasi. Selain itu, uji effect size Cohen's d sebesar 

2,40 termasuk dalam kategori efek sangat besar, mengindikasikan 

bahwa Classroom Reading Program memberikan dampak yang kuat 

terhadap hasil belajar siswa. Program ini juga mendorong interaksi 

sosial, kreativitas, dan kepercayaan diri siswa dalam menulis. 

 

B. Saran 
 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Bagi guru disarankan untuk menerapkan Classroom Reading 

Program secara lebih kreatif dengan menyesuaikan karakteristik siswa. 

Guru perlu mengembangkan sistem penilaian komprehensif untuk 

mengukur perkembangan literasi siswa, meningkatkan kolaborasi 

dengan sesama guru untuk berbagi praktik baik, serta memanfaatkan 

teknologi digital untuk memperkaya bahan bacaan. Pendekatan yang 

fleksibel dan diferensiasi pembelajaran sangat diperlukan untuk 

mengatasi variasi kemampuan siswa. 

2. Bagi siswa 

Siswa disarankan untuk memanfaatkan program Classroom 

Reading Program secara maksimal dengan aktif terlibat dalam setiap 
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kegiatan membaca dan menulis. Membiasakan diri membaca buku-buku 

menarik di luar jam sekolah dapat membantu memperkaya kosakata dan 

ide untuk menulis. Selain itu, siswa sebaiknya tidak ragu untuk bertanya 

kepada guru jika mengalami kesulitan dalam memahami bacaan atau 

menyusun karangan. Manfaatkan juga kesempatan berdiskusi dengan 

teman untuk saling memberikan masukan terhadap tulisan yang dibuat. 

Dengan konsisten mengikuti program ini, kemampuan menulis dan 

minat baca akan semakin berkembang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dikarenakan keterbatasan waktu peneliti maka peneliti 

merekomendasikan kepada peneliti selanjutnya ialah agar dapat 

meneliti metode pembelajaran Picture and Picture terhadap kemampuan 

menulis karangan narasi siswa. 
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Lampiran 1 SK Pembimbing 
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Lampiran 2 Kartu Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 3 Kartu Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 2 
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Lampiran 4 Surat Permohonan Izin Penelitian 

 

 

 

 



97 
 

 
 

Lampiran 5 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6 Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 7 Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 8 CP, TP, ATP 

 

 

 

  
 

 

TUJUAN  PEMBELAJARAN ( TP )     DAN     ALUR TUJUAN  

PEMBELAJARAN  ( ATP ) 

FASE  C  KELAS  5   

TAHUN  AJARAN 2024/2025 

MATA PELAJARAN : BAHASA INDONESIA 

 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN (CP) 

TUJUAN  

PEMBELAJARAN 

 ( TP ) 

ALUR TUJUAN  

PEMBELAJARAN 

( ATP ) 

 

Pada akhir fase C, peserta 

didik memiliki 

kemampuan berbahasa 

untuk berkomunikasi dan 

bernalar sesuai dengan 

tujuan dan konteks sosial. 

Peserta didik 

menunjukkan minat 

terhadap teks, mampu 

memahami, mengolah, 

dan menginterpretasi 

informasi dan pesan dari 

paparan lisan dan tulis 

tentang topik yang 

dikenali dalam teks narasi 

dan informatif. Peserta 

didik mampu menanggapi 

dan mempresentasikan 

informasi yang 

dipaparkan; berpartisipasi 

aktif dalam diskusi; 

menuliskan tanggapannya 

terhadap bacaan 

menggunakan 

pengalaman dan 

pengetahuannya; menulis 

teks untuk menyampaikan 

pengamatan dan 

pengalamannya dengan 

1.  Memahami instruksi 

dan tahapan yang 

lebih kompleks saat 

melakukan percobaan 

sains dan riset 

sederhana. 

 

2. Memahami informasi 

yang disampaikan 

dari aneka jenis 

bacaan (artikel, 

poster, novel, 

infografis, podcast 

film/video, iklan.          

5.1.1 Memahami konsep kata 

kunci sehingga dapat 

menemukan serta 

menggunakann ya untuk 

mencari informasi dalam teks 

deskripsi, narasi, dan eksposisi. 

 

5.2.1 Mengidentifikasi ide 

pokok dan memahami pesan 

yang terkandung dalam teks 

deksripsi, narasi, dan eksposisi. 

 

5.2.1 Menulis: Menulis karya  

berupa karangan narasi. 
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lebih terstruktur. Peserta 

didik memiliki kebiasaan 

membaca untuk hiburan, 

menambah pengetahuan, 

dan keterampilan. 
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Lampiran 9 Modul Pembelajaran Kelas Kontrol 

 

 

MODUL PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA KELAS VA 

BAHASA INDONESIA 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : Viki Sasnika 

Instansi               : SDN 7 Rejang Lebong 

Mata pelajaran    : Bahasa Indonesia 

Materi                 : Karangan Narasi 

Jenjang Sekolah                     : Sekolah Dasar         Semester           : I1 (Genap) 

Fase/Kelas                              : C / 5 (Lima)              Alokasi Waktu : 3 JP 

Tahun Ajaran                          : 2025 

Metode Pembelajaran            :  -Ceramah 

                                                  -Tanya jawab 

                                                  -Diskusi 

Target Peserta Didik               : Peserta Didik  Reguler 

Jumlah Peserta Didik             : 25  

Karakteristik Peserta Didik    : Umum 

Profil Pelajar Pancasila         : -   Berkebinekaan global 

- Bergotong royong 

- Bernalar kritis 

Sarana dan Prasarana            : - Ruang kelas 

                                                - Alat Tulis 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. 

Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, 

mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan 

dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. 
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Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang 

dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya 

terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; 

menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya 

dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan membaca 

untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

2. Tujuan Pebelajaran (TP) 

• Memahami informasi yang disampaikan dari Karangan Narasi 

(C2) 

3. Alur Tujuan Pembelajaran 

• ATP 4.6.2. Peserta didik mampu menulis karya berupa karangan 

narasi dengan struktur yang baik dan penggunaan bahasa yang 

tepat. (C1) 

4. Pertanyaan Pematik 

1. Apa ada yang memiliki pengalaman seru yang pernah kalian alami 

saat bermain Bersama teman? 

2. Apa yang kalian rasakan ketika menceritakan pengalaman kepada 

teman-teman? 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru dan murid melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Guru menyapa dan menanyakan kabar serta mengecek kehadiran atau 

mengisi absensi siswa. 

3. Peserta didik menyiapkan diri agar siap untuk belajar. 

4. Siswa diingatkan untuk selalu disiplin belajar dalam meraih cita-cita. 

5. Guru mengkondisikan peserta didik pada situasi belajar yang 

menyenangkan 

dengan melakukan ice breaking terlebih dahulu. 

6. Guru mengaitkan pembelajaran hari ini dengan kehidupan sehari-hari. 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

7. Guru memberitahu Materi apa yang akan dipelajari hari ini yaitu tentang 

Karangan Narasi. 

8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
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9. Guru berbagi cerita singkat tentang pengalamannya kepada siswa. 

10. Guru menjelaskan pengertian, ciri-ciri, dan struktur karangan narasi 

menggunakan contoh teks. 

11. Guru meminta salah satu siswa menceritan pengalaman singkat yang 

pernah ia alami didepan kelas. 

12. Guru memberikan panduan menulis narasi. 

13. Siswa menulis karangan narasi individu berdasarkan pengalaman pribadi. 

14. Guru memantau dan memberikan bantuan individual. 

15. Beberapa siswa membacakan karangannya di depan kelas. 

16. Guru dan siswa lain memberikan aplus serta masukan. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 

17. Peserta didik diminta menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

18. Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan oleh 

peserta didik. 

19. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

20. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum mengakhiri proses 

pembelajaran. 

21. Guru mengucapkan salam penutup. 

6. Refleksi 

Refleksi untuk peserta didik: 

1. Apa saja yang sudah kamu pelajari hari ini? 

2. Bagaimana perasaanmu pada saat kegiatan pembelajaran hari ini? 

3. Kegiatan apa yang kamu sukai? 

4. Bagian dari materi mana yang kamu rasa paling sulit? 

5. Jika kamu diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kamu berikan pada kegiatan pembelajaran yang 

disampaikan guru untuk membantu kamu untuk memahami materi 

ini? 

Refleksi Guru: 

1. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 

2. Apa saja yang sudah berhasil dicapai? 
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3. Apa kesulitan yang dijumpai selama pembelajaran? 

4. Apakah seluruh siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan baik? 

C. REMIDIAL DAN PENGANYAAN 

1. Kegiatan remedial: 

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih 

individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

2. Kegiatan pengayaan: 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta 

didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih 

menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

D. MATERI 

1. Pengertian Karangan Narasi 

Karangan narasi adalah bentuk tulisan yang menceritakan suatu peristiwa, 

pengalaman, atau cerita dengan alur yang jelas. Karangan ini biasanya 

bertujuan untuk menghibur, memberikan inspirasi, atau menyampaikan 

pesan tertentu kepada pembaca. Dalam karangan narasi, penulis 

mengekspresikan pengalaman pribadi atau menciptakan cerita fiksi yang 

menarik, sering kali melibatkan karakter, setting, dan konflik yang 

berkembang menjadi sebuah alur cerita. 

 

2. Ciri-ciri Karangan Narasi 

• Mengandung Unsur Cerita:Memiliki karakter yang terlibat dalam 

peristiwa tertentu, latar tempat dan waktu, serta konflik yang dihadapi. 

• Alur yang Jelas: Disusun dalam urutan yang logis dan sistematis, 

biasanya terdiri dari pengantar, isi, dan penutup. 

• Bahasa Deskriptif: Menggunakan bahasa yang menarik dan deskriptif 

untuk menggambarkan karakter, situasi, dan perasaan, sehingga 

pembaca dapat membayangkan ceritanya. 

• Dapat Mengandung Pesan atau Moral: Sering kali, karangan narasi 

menyampaikan pesan moral atau nilai tertentu yang dapat diambil oleh 

pembaca. 

• Bersifat Emosional: Mampu membangkitkan perasaan tertentu pada 

pembaca, seperti kebahagiaan, kesedihan, atau ketegangan, melalui 

penggambaran yang mendalam. 

 

3. Kriteria yang Perlu Diperhatikan dalam Karangan Narasi 
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• Isi (Ide/Gagasan) 

Isi merupakan bagian terpenting dari sebuah karangan narasi yang 

mencakup ide atau gagasan utama yang ingin disampaikan. Ini adalah 

konten inti yang mencakup tema cerita, peristiwa yang terjadi, serta 

karakter dan konflik yang dihadapi. Isi yang baik harus jelas dan 

relevan, memberikan pemahaman yang mendalam kepada pembaca 

tentang pesan yang ingin disampaikan penulis. 

• Organisasi 

Organisasi mengacu pada pengaturan atau susunan bagian-bagian 

dalam karangan narasi. Ini mencakup bagaimana pengantar, isi, dan 

penutup disusun agar cerita mengalir dengan baik dan dapat diikuti 

oleh pembaca. Organisasi yang baik memastikan bahwa alur cerita 

memiliki logika yang jelas, memungkinkan pembaca untuk mengikuti 

perkembangan cerita tanpa kebingungan. 

• Kosakata  

Kosakata adalah kumpulan kata-kata yang digunakan dalam tulisan. 

Pemilihan kosakata yang tepat sangat penting dalam karangan narasi, 

karena dapat mempengaruhi pemahaman dan daya tarik tulisan. 

Kosakata yang bervariasi dan sesuai dengan konteks cerita akan 

membuat tulisan lebih hidup dan menarik bagi pembaca. 

• Pilihan Kata 

Pilihan kata merujuk pada keputusan penulis dalam memilih kata-kata 

tertentu untuk menyampaikan ide dan emosi dalam cerita. Pilihan kata 

yang baik dapat memperkuat makna dan menambah kekuatan 

emosional dari narasi. Kata-kata yang tepat membantu 

menggambarkan karakter, suasana, dan konflik dengan lebih jelas. 

• Ejaan dan Tanda Baca.  

Ejaan dan tanda baca adalah aturan yang harus diikuti dalam penulisan 

agar tulisan dapat dimengerti dengan baik. Kesalahan dalam ejaan 

dapat mengubah makna kalimat, sedangkan penggunaan tanda baca 

yang tepat membantu memberikan jeda dan memperjelas struktur 

kalimat. Penulisan yang rapi dan sesuai kaidah membuat karangan 

narasi lebih profesional dan mudah dibaca. 

 

❖ Contoh teks cerita Karangan Narasi 

Petualangan Di Hutan Kecil 

     Dalam sebuah desa kecil yang dikelilingi oleh pegunungan, hiduplah seorang 

anak bernama Adit. Setiap sore, Adit selalu bermain di sebuah hutan kecil yang 

berdekatan dengan rumahnya. Hutan itu dipenuhi dengan pohon-pohon tinggi 

yang rindang dan suara burung berkicau yang merdu. Adit sangat menyukai 

tempat itu karena setiap sudutnya menyimpan keajaiban. 

     Suatu hari, saat menjelajahi hutan, Adit menemukan sebuah jalan setapak 

yang baru. Rasa penasaran membawanya melangkah lebih jauh ke dalam hutan. 

Ia menyusuri jalan yang dikelilingi oleh bunga-bunga berwarna-warni dan 

pohon-pohon yang menjulang tinggi. Seketika, ia merasakan aroma segar dari 

tanah basah yang baru saja diguyur hujan. 
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     Di tengah perjalanan, Adit mendengar suara aneh. Ia berhenti sejenak dan 

mencari-cari sumber suara. Ternyata, ia menemukan seekor anak rusa yang 

terjebak di pagar tanaman berduri. Anak rusa itu tampak ketakutan dan bingung. 

Adit merasa iba dan ingin membantunya. "Ayo, jangan takut. Aku akan 

membantumu," kata Adit sambil mendekat dengan hati-hati. Dengan penuh 

kehati-hatian, Adit mulai memotong pagar duri itu dengan cabang yang ia 

temukan. Setelah beberapa usaha, ia berhasil membebaskan anak rusa tersebut. 

Anak rusa itu berlari bebas ke hutan, melompat-lompat dengan penuh 

kegembiraan. 

     Adit merasa sangat senang dan bangga karena dapat membantu makhluk kecil 

itu. Ia pun melanjutkan petualangannya ke dalam hutan. Namun, saat ia berbalik 

untuk pulang, ia tersadar bahwa matahari sudah mulai tenggelam. Langit 

berwarna orange keemasan, menandakan bahwa saatnya pulang sudah tiba. 

     Dalam perjalanan pulang, Adit tidak bisa berhenti tersenyum. Hari itu bukan 

hanya tentang petualangan, tetapi juga tentang perbuatan baik yang ia lakukan. 

Ia belajar bahwa melakukan kebaikan, sekecil apa pun, bisa membuat perbedaan 

dalam kehidupan orang lain, bahkan makhluk hidup lainnya. 

     Setibanya di rumah, Adit menceritakan semua petualangannya kepada ibunya. 

Dengan semangat, ia berkata, "Hari ini aku telah membebaskan seekor anak rusa! 

Aku merasa sangat bahagia!" Ibu Adit tersenyum dan memeluknya. "Kau adalah 

anak yang baik, Adit. Teruslah berbuat baik di mana pun kau berada." 

 

 

Diketahui oleh, 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 
 

 
 

Lampiran 10 Modul Pembelajaran Kelas Eksperimen 

 

MODUL PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA KELAS VB 

BAHASA INDONESIA 

A. INFORMASI UMUM 

Nama Penyusun : Viki Sasnika 

Instansi               : SDN 7 Rejang Lebong 

Mata pelajaran    : Bahasa Indonesia 

Materi                 : Karangan Narasi 

Jenjang Sekolah                     : Sekolah Dasar         Semester           : I1 (Genap) 

Fase/Kelas                              : C / 5 (Lima)              Alokasi Waktu : 3 JP 

Tahun Ajaran                          : 2025 

Metode Pembelajaran            :  -Classroom Reading Program   -Ceramah 

                                                  -Tanya jawab 

                                                  -Diskusi 

Target Peserta Didik               : Peserta Didik  Reguler 

Jumlah Peserta Didik             : 25  

Karakteristik Peserta Didik    : Umum 

Profil Pelajar Pancasila         : -   Berkebinekaan global 

- Bergotong royong 

- Bernalar kritis 

Sarana dan Prasarana            : - Ruang kelas 

                                   - Buku cerita 

                                   - Alat Tulis 

B. KOMPONEN INTI 

1. Capaian Pembelajaran (CP) 

Pada akhir fase C, peserta didik memiliki kemampuan berbahasa untuk 

berkomunikasi dan bernalar sesuai dengan tujuan dan konteks sosial. 

Peserta didik menunjukkan minat terhadap teks, mampu memahami, 

mengolah, dan menginterpretasi informasi dan pesan dari paparan lisan 
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dan tulis tentang topik yang dikenali dalam teks narasi dan informatif. 

Peserta didik mampu menanggapi dan mempresentasikan informasi yang 

dipaparkan; berpartisipasi aktif dalam diskusi; menuliskan tanggapannya 

terhadap bacaan menggunakan pengalaman dan pengetahuannya; 

menulis teks untuk menyampaikan pengamatan dan pengalamannya 

dengan lebih terstruktur. Peserta didik memiliki kebiasaan membaca 

untuk hiburan, menambah pengetahuan, dan keterampilan. 

2. Tujuan Pebelajaran (TP) 

• Memahami informasi yang disampaikan dari Karangan Narasi 

(C2) 

3. Alur Tujuan Pembelajaran 

• ATP 4.6.2. Peserta didik mampu menulis karya berupa karangan 

narasi dengan struktur yang baik dan penggunaan bahasa yang 

tepat. (C1) 

4. Pertanyaan Pematik 

1. Apa ada yang memiliki pengalaman seru yang pernah kalian alami 

saat bermain Bersama teman? 

2. Apa yang kalian rasakan ketika menceritakan pengalaman kepada 

teman-teman? 

5. Kegiatan Pembelajaran 

A. Kegiatan Awal (10 Menit) 

1. Guru dan murid melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan 

berdoa untuk memulai pembelajaran yang dipimpin oleh ketua kelas. 

2. Guru menyapa dan menanyakan kabar serta mengecek kehadiran atau 

mengisi absensi siswa. 

3. Peserta didik menyiapkan diri agar siap untuk belajar. 

4. Siswa diingatkan untuk selalu disiplin belajar dalam meraih cita-cita. 

5. Guru mengondisikan peserta didik pada situasi belajar yang 

menyenangkan 

dengan melakukan ice breaking terlebih dahulu. 

6. Guru mengaitkan pembelajaran hari ini dengan kehidupan sehari-hari. 

 

B. Kegiatan Inti (50 Menit) 

7. Guru memberitahu Materi apa yang akan dipelajari hari ini yaitu tentang 

Karangan Narasi. 
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8. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

9. Guru mengenalkan serta menjelaskan apa itu Classroom Reading 

Program. 

10. Guru juga menjelaskan langkah-langkah Classroom Reading Program. 

11. Guru mengajak siswa membaca dikelas terlebih dahulu dengan buku yang 

telah disiapkan oleh guru. 

12. Guru bertanya kepada siswa seperti: 

“Apa yang kalian suka dari cerita yang kalian baca?” 

“Karakter mana yang paling menarik bagi kalian, dan mengapa?” 

13. Guru mengajak siswa untuk memperhatikan bagaimana penulis 

membangun alur cerita, mendeskripsikan karakter, dan menggunakan 

Bahasa. 

14. Guru menjelaskan kepada siswa tentang dasar struktur karangan narasi. 

15. Guru berbagi cerita singkat tentang pengalamannya kepada siswa. 

16. Guru meminta salah satu siswa menceritan pengalaman singkat yang 

pernah ia alami didepan kelas. 

17. Guru memberikan tugas menulis karangan narasi dengan menjelaskan 

kriteria penilaiannya. 

18. Guru mengajak siswa untuk menulis tema sesuai dengan pengalamannya 

masing-masing dengan menggunakan buku cerita sebagai referensi. 

19. Guru mengintruksikan siswa untuk memulai menulis karangan narasi 

masing-masing. 

20. Guru mengajak siswa untuk saling membaca dan memberikan masukan 

mengenai karangan teman mereka. 

21. Guru mengajak siswa untuk merevisi karangan mereka sesuai dengan 

masukan yang diterima. 

22. Guru mengajak siswa untuk membacakan hasil karangan narasi mereka 

didepan kelas. 

23. Guru memberikan aplus untuk siswa. 

C. Kegiatan Penutup (10 Menit) 
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22. Peserta didik diminta menyimpulkan materi yang telah dipelajari. 

23. Guru memberi penguatan terhadap kesimpulan yang disampaikan oleh 

peserta didik. 

24. Guru menyampaikan materi pembelajaran yang akan dipelajari pada 

pertemuan berikutnya. 

25. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum mengakhiri proses 

pembelajaran. 

26. Guru mengucapkan salam penutup. 

D. Refleksi 

Refleksi untuk peserta didik: 

1. Apa saja yang sudah kamu pelajari hari ini? 

2. Bagaimana perasaanmu pada saat kegiatan pembelajaran hari ini? 

3. Kegiatan apa yang kamu sukai? 

4. Bagian dari materi mana yang kamu rasa paling sulit? 

5. Jika kamu diminta memberikan bintang dari 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kamu berikan pada kegiatan pembelajaran yang 

disampaikan guru untuk membantu kamu untuk memahami materi 

ini? 

Refleksi Guru: 

1. Apakah pembelajaran sudah berlangsung sesuai rencana? 

2. Apa saja yang sudah berhasil dicapai? 

3. Apa kesulitan yang dijumpai selama pembelajaran? 

4. Apakah seluruh siswa sudah mengikuti pembelajaran dengan baik? 

C. REMIDIAL DAN PENGANYAAN 

1. Kegiatan remedial: 

Peserta didik yang hasil belajarnya belum mencapai target guru 

melakukan pengulangan materi dengan pendekatan yang lebih 

individual dan memberikan tugas individual tambahan untuk 

memperbaiki hasil belajar peserta didik yang bersangkutan. 

2. Kegiatan pengayaan: 

Peserta didik yang daya tangkap dan daya kerjanya lebih dari peserta 

didik lain, guru memberikan kegiatan pengayaan yang lebih 
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menantang dan memperkuat daya serapnya terhadap materi yang 

telah dipelajari. 

D. MATERI 

1. Pengertian Karangan Narasi 

Karangan narasi adalah bentuk tulisan yang menceritakan suatu peristiwa, 

pengalaman, atau cerita dengan alur yang jelas. Karangan ini biasanya 

bertujuan untuk menghibur, memberikan inspirasi, atau menyampaikan 

pesan tertentu kepada pembaca. Dalam karangan narasi, penulis 

mengekspresikan pengalaman pribadi atau menciptakan cerita fiksi yang 

menarik, sering kali melibatkan karakter, setting, dan konflik yang 

berkembang menjadi sebuah alur cerita. 

 

2. Kriteria yang Perlu Diperhatikan dalam Karangan Narasi 

• Isi (Ide/Gagasan) 

Isi merupakan bagian terpenting dari sebuah karangan narasi yang 

mencakup ide atau gagasan utama yang ingin disampaikan. Ini adalah 

konten inti yang mencakup tema cerita, peristiwa yang terjadi, serta 

karakter dan konflik yang dihadapi. Isi yang baik harus jelas dan 

relevan, memberikan pemahaman yang mendalam kepada pembaca 

tentang pesan yang ingin disampaikan penulis. 

• Organisasi 

Organisasi mengacu pada pengaturan atau susunan bagian-bagian 

dalam karangan narasi. Ini mencakup bagaimana pengantar, isi, dan 

penutup disusun agar cerita mengalir dengan baik dan dapat diikuti 

oleh pembaca. Organisasi yang baik memastikan bahwa alur cerita 

memiliki logika yang jelas, memungkinkan pembaca untuk mengikuti 

perkembangan cerita tanpa kebingungan. 

• Kosakata  

Kosakata adalah kumpulan kata-kata yang digunakan dalam tulisan. 

Pemilihan kosakata yang tepat sangat penting dalam karangan narasi, 

karena dapat mempengaruhi pemahaman dan daya tarik tulisan. 

Kosakata yang bervariasi dan sesuai dengan konteks cerita akan 

membuat tulisan lebih hidup dan menarik bagi pembaca. 

• Pilihan Kata 

Pilihan kata merujuk pada keputusan penulis dalam memilih kata-kata 

tertentu untuk menyampaikan ide dan emosi dalam cerita. Pilihan kata 

yang baik dapat memperkuat makna dan menambah kekuatan 

emosional dari narasi. Kata-kata yang tepat membantu 

menggambarkan karakter, suasana, dan konflik dengan lebih jelas. 

• Ejaan dan Tanda Baca.  

Ejaan dan tanda baca adalah aturan yang harus diikuti dalam penulisan 

agar tulisan dapat dimengerti dengan baik. Kesalahan dalam ejaan 

dapat mengubah makna kalimat, sedangkan penggunaan tanda baca 

yang tepat membantu memberikan jeda dan memperjelas struktur 
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kalimat. Penulisan yang rapi dan sesuai kaidah membuat karangan 

narasi lebih profesional dan mudah dibaca. 

 

❖ Contoh teks cerita Karangan Narasi 

Petualangan Di Hutan Kecil 

     Dalam sebuah desa kecil yang dikelilingi oleh pegunungan, hiduplah seorang 

anak bernama Adit. Setiap sore, Adit selalu bermain di sebuah hutan kecil yang 

berdekatan dengan rumahnya. Hutan itu dipenuhi dengan pohon-pohon tinggi 

yang rindang dan suara burung berkicau yang merdu. Adit sangat menyukai 

tempat itu karena setiap sudutnya menyimpan keajaiban. 

     Suatu hari, saat menjelajahi hutan, Adit menemukan sebuah jalan setapak 

yang baru. Rasa penasaran membawanya melangkah lebih jauh ke dalam hutan. 

Ia menyusuri jalan yang dikelilingi oleh bunga-bunga berwarna-warni dan 

pohon-pohon yang menjulang tinggi. Seketika, ia merasakan aroma segar dari 

tanah basah yang baru saja diguyur hujan. 

     Di tengah perjalanan, Adit mendengar suara aneh. Ia berhenti sejenak dan 

mencari-cari sumber suara. Ternyata, ia menemukan seekor anak rusa yang 

terjebak di pagar tanaman berduri. Anak rusa itu tampak ketakutan dan bingung. 

Adit merasa iba dan ingin membantunya. "Ayo, jangan takut. Aku akan 

membantumu," kata Adit sambil mendekat dengan hati-hati. Dengan penuh 

kehati-hatian, Adit mulai memotong pagar duri itu dengan cabang yang ia 

temukan. Setelah beberapa usaha, ia berhasil membebaskan anak rusa tersebut. 

Anak rusa itu berlari bebas ke hutan, melompat-lompat dengan penuh 

kegembiraan. 

     Adit merasa sangat senang dan bangga karena dapat membantu makhluk kecil 

itu. Ia pun melanjutkan petualangannya ke dalam hutan. Namun, saat ia berbalik 

untuk pulang, ia tersadar bahwa matahari sudah mulai tenggelam. Langit 

berwarna orange keemasan, menandakan bahwa saatnya pulang sudah tiba. 

     Dalam perjalanan pulang, Adit tidak bisa berhenti tersenyum. Hari itu bukan 

hanya tentang petualangan, tetapi juga tentang perbuatan baik yang ia lakukan. 

Ia belajar bahwa melakukan kebaikan, sekecil apa pun, bisa membuat perbedaan 

dalam kehidupan orang lain, bahkan makhluk hidup lainnya. 

     Setibanya di rumah, Adit menceritakan semua petualangannya kepada ibunya. 

Dengan semangat, ia berkata, "Hari ini aku telah membebaskan seekor anak rusa! 

Aku merasa sangat bahagia!" Ibu Adit tersenyum dan memeluknya. "Kau adalah 

anak yang baik, Adit. Teruslah berbuat baik di mana pun kau berada." 

 

Diketahui oleh, 
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Lampiran 11 Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

 

 

Perintah  Menulis 

Karangan Narasi 

Aspek Yang Dinilai Nilai 

Membuat sebuah 

karangan narasi 

dengan tema tentang 

pengalaman menarik 

yang pernah dialami. 

(C1) 

1. Isi, ide/gagasan yang 

dikemukakan (harus 

jelas) 

30 

 

 

2. Organisasi isi 

karangan (harus 

sistematis) 

20 

3. Kosakata (sesuai 

tema) 

20 

4. Pilihan kata (harus 

mengandung tema) 

25 

5. Ejaan dan tanda baca 

(harus benar) 

5 

 

                 Total nilai 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 
 

 
 

 

 

 

Lampiran 12 Lembar Soal Pretest dan Postest 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SOAL POST-TEST 

❖ Nama: 

❖ Kelas: 

Kerjakan sesuai perintah! 

Buatlah sebuah karangan narasi dengan tema tentang pengalaman menarik yang 

pernah kamu alami dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut: 

1. Isi, Ide/gagasan yang dikemukakan (harus jelas) 

2. Organisasi isi karangan ( harus sistematis) 

3. Kosakata (sesuai tema) 

4. Pilihan kata (harus mengandung tema) 

5. Ejaan dan tanda baca (harus benar) 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

SOAL PRE-TEST 

❖ Nama: 

❖ Kelas: 

Kerjakan sesuai perintah! 

Buatlah sebuah karangan narasi dengan tema tentang pengalaman menarik yang 

pernah kamu alami dengan memperhatikan ketentuan sebagai berikut: 

1. Isi, Ide/gagasan yang dikemukakan (harus jelas) 

2. Organisasi isi karangan ( harus sistematis) 

3. Kosakata (sesuai tema) 

4. Pilihan kata (harus mengandung tema) 

5. Ejaan dan tanda baca (harus benar) 
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Lampiran 13 Lembar Menulis Karangan Narasi Pretest Kelas Kontrol 
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Lampiran 14 Lembar Menulis Karangan Narasi Posttest Kelas Kontrol 
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Lampiran 15 Lembar Menulis Karangan Narasi Pretest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 16 Lembar Menulis Karangan Narasi Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 17 Rubrik Penilaian Menulis Karangan Narasi 

 

 

Aspek yang 

Dinilai 

Keterangan Skor 

Isi 

(ide/gagasan 

yang 

dikemukakan 

Mengidentifikasi ide/gagasan sangat 

sesuai dengan topik. 

27-30 

Mengidentifikasi ide/gagasan cukup 

sesuai dengan topik. 

22-26 

Mengidentifikasi ide/gagasan kurang 

sesuai dengan topik. 

17-21 

Mengidentifikasi ide/gagasan sangat 

kurang sesuai dengan topik. 

13-16 

Organisasi 

isi karangan 

Menyusun karangan sangat sesuai 

dengan alur atau plot. 

18-20 

Menyusun karangan cukup sesuai 

dengan alur atau plot. 

14-17 

Menyusun karangan kurang sesuai 

dengan alur atau plot. 

10-13 

Menyusun karangan sangat kurang 

sesuai dengan alur atau plot. 

7-9 

Kosakata Menulis karangan dengan kosakata yang 

sangat sesuai. 

18-20 

Menulis karangan dengan kosakata yang 

cukup sesuai. 

14-17 

Menulis karangan dengan kosakata yang 

kurang sesuai. 

10-13 

Menulis karangan dengan kosakata yang 

sangat kurang  sesuai. 

7-9 

Pilihan Kata Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang sangat tepat. 

23-25 

Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang cukup tepat. 

18-21 
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Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang kurang tepat. 

11-17 

Menulis karangan narasi menggunakan 

pilihan kata yang sangat kurang tepat. 

5-10 

Ejaan dan 

tanda baca 

Menulis karangan sangat baik dalam 

penggunaan ejaan, tanda baca yang tepat. 

5 

Menulis karangan dengan baik dalam 

penggunaan ejaan dan  tanda baca yang 

kurang tepat. 

4 

Menulis karangan menggunakan ejaan 

dan tanda baca sangat kurang baik. 

3 

Menulis karangan dalam penggunaan 

ejaan dan tanda baca dengan banyak 

kesalahan. 

2 

Total skor 100 
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Lampiran 18 Lembar Observasi Siswa Kelas Kontrol 
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Lampiran 19 Lembar Observasi Siswa Kelas Eksperimen 

 

 

 
 

 

 

 

 



128 
 

 
 

 

Lampiran 20 Data Nilai Pretest dan Posttest 

 

Data Pretest Posttest Kelas Kontrol 

 

No Nama Siswa Kelas Kontrol 

Pretest Posttest 

1 AAG 60 65 

2 AJR 70 75 

3 AKN 55 60 

4 AEA 65 65 

5 FKW 75 75 

6 FMA 80 80 

7 FLA 60 65 

8 GLR 65 70 

9 HA 70 70 

10 KP 75 80 

11 LZ 55 60 

12 MAF 65 70 

13 MA 70 75 

14 MFN 75 75 

15 MLG 80 80 

16 MR 60 65 

17 NJ 65 65 

18 NA 70 75 

19 PA 75 80 

20 RES 55 55 

21 RK 65 70 

22 SD 70 70 

23 FZB 75 80 

24 VS 80 85 

25 P 60 65 
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Data Pretest Posttest Kelas Eksperimen 

 

No Nama Siswa Kelas Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 AFA 60 85 

2 AF 65 90 

3 AP 55 80 

4 AKQ 70 85 

5 AAQ 75 95 

6 CRW 60 80 

7 DA 65 85 

8 GAO 70 90 

9 HKT 75 90 

10 HN 55 75 

11 JA 65 85 

12 J 70 90 

13 KVAS 75 95 

14 LSZ 80 95 

15 MH 60 80 

16 NDA 65 85 

17 RV 70 85 

18 RH 75 90 

19 RNF 55 75 

20 R 65 80 

21 SMY 70 90 

22 VP 75 95 

23 ZS 80 100 

24 ZAT 60 85 

25 OP 65 90 
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Lampiran 21 Uji Validitas 
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Lampiran 22 Uji Reliabilitas 
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Lampiran 23 Uji Normalitas 

 

 

 

 



133 
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Lampiran 24 Uji Homogenitas 
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Lampiran 25 Uji Hipotesis (Uji T) 
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Lampiran 26 Data Uji Statistik  
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Lampiran 27 Foto 

 

Dokumentasi Foto Kegiatan Pengerjaan Soal Pretest Dan Posttest  

Kelas Kontrol 

 

No Kegiatan Tanggal Lokasi Dokumentasi 

1 Tes 

kemampua

n menulis 

karangan 

narasi 

(Pretest) 

18 Juni 

2025 

Kelas VA 

SDN 7 

Rejang 

Lebong  

 

 

2 Pembelaja

ran 

konvensio

al tes 

kemampua

n menulis 

karangan 

narasi 

(Posttest) 

20 Juni 

2025 

Kelas VA 

SDN 7 

Rejang 

Lebong  
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Dokumentasi Foto Kegiatan Pengerjaan Soal Pretest Dan Posttest  

Kelas Eksperimen 

 

No Kegiatan Tanggal Lokasi Dokumentasi 

1 Tes 

kemampua

n menulis 

karangan 

narasi 

(Pretest) 

19 Juni 

2025 

Kelas VB 

SDN 7 

Rejang 

Lebong  

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan 

metode 

Classroom 

Reading 

Program   

20 Juni 

2025 

Kelas VB 

SDN 7 

Rejang 

Lebong 

(Kelas 

Eksperime

n) 
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5 Penerapan 

metode 

Classroom 

Reading 

Program 

tes 

keampuan 

menulis 

karangan 

narasi 

(Posttest) 

20 Juni 

2025 

Kelas VB 

SDN 7 

Rejang 

Lebong 

(Kelas 

Eksperime

n) 
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